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ABSTRAK

Siti Nur Khadijach, 1402030203. Penerapan Metode Edutainment Untuk
Meningkatkan Respon Siswa Dalam Pembelajaran Matematika Kelas 1X
SMP Negeri 1 Batang Kuis T.A 2017/2018. Skripsi : Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidkan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Apakah dengan penerapan metode
edutainment dapat meningkatkan respon siswa dalam pembelajaran matematika.
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Batang Kuis tahun gjaran 2017/2018.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang terdiri dari empat tahap, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan,
observas dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas IX-D dilakukan di
SMP Negeri 1 Batang Kuis Tahun Ajaran 2017/2018. sebanyak 34 siswa. Teknik
pengumpulan data menggunakan Tes dan Observasi. Penelitian ini dilakukan pada
bulan januari sampal bulan februari 2018. Teknik analisis data yang digunakan
adalah Reduksi Data, Paparan Data, dan Simpulan Data. Penerapan metode
pembel gjaran edutainment dapat meningkatkan respon belgjar siswa. Hal ini dapat
dilihat pada siklus | rata-rata persentase respon belgar siswa adalah 57,35%
sedangkan pada siklus Il rata-rata persentase respon belgar siswa sebesar 72,54%.
Terjadi peningkatan respon belgjar siswa sebesar 15,19%. Dengan demikian dapat
diambil kesimpulan bahwa terdapat perbedaan hasil belgar siswa sebelum dan
sesudah pembelgjaran yang menggunakan metode edutai nment.

Kata Kunci : Respon Siswa Dalam Pembelajaran Matematika, metode
Edutainment
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Berdasarkan hasil observasi yang telah di lakukan penulis dengan guru
mata pelgaran matematika kelas IX-D yang berjumlah 34 orang siswa SMP
Negeri 1 Batang Kuis. Dengan jumlah 34 orang siswa ternyata model yang sering
di gunakan adalah model konvensional, guru jarang sekali memaka metode
pelgaran yang lain,karena model konvensional sudah sering digunakan dalam
pembelgaran matematika. Hal ini menunjukan bahwa tidak semua siswa dapat
merespon dalam proses belgjar menggjar.

Proses pembelgaran khususnya matematika akan lebih efektif dan
bermakna apabila siswa berpartisipas aktif, dengan caratidak menunjukkan sikap
pasif di dalam kelas maupun di luar kelas. Tetapi sampai saat ini masih banyak
terdengar keluhan bahwa mata pelgaran matematika membosankan, tidak
menarik, memusingkan yang cenderung membuat siswa menjadi  kurang
merespon saat pelgaran berlangsung, bahkan ada siswa yang tidak masuk sekolah
dikarenakan ada mata pelgaran matematika. Kenyataan ini adalah suatu persepsi
negatif terhadap matematika.

Respon pasif siswa dalam pembelgaran matematika hampir nampak di
semua jenjang pendidikan. Para siswa jarang sekali menggukan pertanyaan atau
idenya, walaupun berulang kali guru meminta agar siswa bertanya jika ada hal-hal

yang belum paham. Mereka tidak mau mengerjakan soal-soal latihan pada proses



pembelgaran. Banyak siswa kelihatan malas mengerjakan soal-soa latihan dan
biasanya siswa menulis jawaban setelah soal dikerjakan guru.

Matematika merupakan salah satu mata pelgjaran yang digarkan pada
semua jenjang . Matematika merupakan sarana berpikir ilmiah untuk menuju
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, ini berarti bahwa matematika
merupakan dasar dari ilmu lain. Tetapi ada sebagian siswa yang mash
beranggapan bahwa matematika merupakan pelgjaran yang menakutkan dan mata
pelgjaran yang sulit, sehingga mereka tidak berminat dan cenderung tidak
merespon. Sebagai tenaga kependidikan guru harus dapat mengantisipasi keadaan
tersebut misalnya dengan memberi hadiah kepada mereka, memberi nilai tidak
membunuh, menggunakan alat peraga dan permainan dalam pembel gjaran yang
bersifat menghibur.

Oleh karena itu, untuk menciptakan suasana belgar yang dapat
mengaktifkan siswa maka diterapkan model pembelgjaran edutainment. Metode
edutainment atau permainan yang bersifat menghibur akan sangat membantu
dalam mengatas kejenuhan dan kepasifan siswa dalam belgar. Setiap proses
pembelgjaran ditandai dengan adanya beberapa unsur antara lain tujuan, bahan,
metode, alat serta evaluasinya. Unsur-unsur tersebut yang berfungsi sehingga cara
atau teknik untuk menjadikan proses pembelgaran sampai kepada tujuan. Dalam
pencapaian tujuan tersebut suatu metode memegang peranan penting, yaitu
dengan digunakannya metode edutaintment di dalam pembelgjaran matematika,
materi yang disampaikan dalam pembelgjaran akan lebih mudah dipahami oleh

siswa



Pembel g aran matematika dengan metode edutainment dapat merangsang
siswa untuk lebih merespon dalam proses pembelgaran. Dengan digunakannya
metode edutainment peraga dalam pembelgaran diharapkan respon belgjar siswa
belagjar matematika juga akan meningkat. Oleh karena itu dipandang perlu

meneliti metode edutainment terhadap peningkatan respon siswa.

Dari uraian-uraian penulis yang telah dikemukakan, perlu diadakan
perbaikan pembelgaran melaui penelitian tindakan kelas yang berjudul:
Penerapan Metode Edutainment untuk Meningkatkan Respon Siswa Dalam
Pembelajaran Matematika Kelas IX SMP Negeri 1 Batang Kuis Tahun

Pelajaran 2017/2018.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas,dapat diidentifikasikan masalah
penelitian sebagai berikut.
1. Parasiswajarang sekali mengajukan pertanyaan atau idenya.
2. Siswa kelihatan malas mengerjakan soal-soa |atihan.
3. Metode yang diterapkan guru kurang variatif sehingga respon belgjar siswa
rendah.
C. Batasan Masalah
Agar permasalahan dalam penelitian ini terarah dan tidak meluas,maka
masal ah dalam penelitian ini dibatasi:
1. Metode pembelgaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
Edutainment pada siswa kelas IX SMP Negeri 1 Batang Kuis T.P

2017/2018.



2. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bilangan Berpangkat di
semester genap.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikass masalah di atas rumusan masalah penelitian
adalah :
Apakah dengan penerapan metode edutainment dapat meningkatkan respon siswa
dalam pembelgaran matematika kelas IX SMP Negeri 1 Batang Kuis T.P
2017/2018?
E. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

Untuk mengetahui peningkatan respon siswa belgar menggunakan metode

Edutainment pada siswa kelas I X SMP Negeri 1 Batang Kuis T.P 2017/2018.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat memberikan manfaat:
1. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini dapat diharapkan dapat menumbuhkan respon belgjar siswa
kelas IX-D SMP Negeri 1 Batang Kuis.
2. Bagi Guru
Tindakan yang dilakukan pada penelitian ini diharapkan sebagai salah satu
aternative strategi pembelgjaran matematika dikelas IX-D SMP Negeri 1 Batang

Kuis.



3. Bagi Sekolah

Tindakan yang dilakukan pada penelitian ini diharapkan dapat menjadikan salah
satu bahan masukan dalam menentukan strategi pembelgjaran yang baik untuk
menumbuhkan respon belgjar siswakelas IX-D SMP Negeri 1 Batang Kuis.

4. Bagi Pendliti

Untuk menambah, memperdalam serta memperluas wawasaan ilmu pengetahuan
berhubungan kegiatan penelitian terkait penerapan metode edutainment untuk

meningkatkan respon siswa dalam pembel gjaran matematika.



BAB I

KAJIAN TEORI

A.Respon Siswva
1) Pengertian Respon

Menurut Soekanto (1993: 48) respon sebagal perilaku yang merupakan
konsekuensi dari perilaku yang sebelumnya sebagal tanggapan atau jawaban
suatu persoalan atau masaah tertentu. Menurut paradigma definisi sosia Weber
(dalam Ritzen, 2003: 76) tentang tindakan sosial, respon adalah tindakan yang
penuh arti dari individu sepanjang tindakan itu memiliki makna subjektif bagi
dirinya dan diarahkan pada orang lain. Tindakan sosial yang dimaksud dapat
berupa tindakan yang bersifat membatin atau bersifat subjektif yang mungkin
terjadi karena terpengaruh dari Situas atau juga dapat merupakan tindakan

pengulangan dengan sengaja sebagai akibat dari pengaruh situasi serupa.

Abidin (daam Susanto, 1997: 51-57) memberikan pengertian respon
adalah reaks yang dilakukan seseorang terhadap rangsangan, atau perilaku yang
dihadirkan rangsangan. Respon muncul pada diri manusia melalui suatu reaksi
dengan urutan yaitu : sementara, ragu-ragu, dan hati-hati yang dikenal dengan trial
response kemudian respon akan terpelihara jika organisme merasakan manfaat
dari rangsangan yang datang. Lebih lanjut dalam penjelasannya juga juga
diterangkan bahwa respon dapat menjadi suatu kebiasaan dengan urutan sebagai

berikut:



a. Penygjian rangsangan

b. Pendangan dari manusia akan rangsangan

C. Interpretasi dari rangsangan

d. Menanggapi rangsangan

e. Pandangan akibat menanggapi rangsangan

f. Interpretasi akan akibat dan membuat tanggapan lebih lanjut

g. Membangun hubungan rangsangan-rangsangan yang mantap

Susanto (1988. 73) mengatakan respon merupakan reaks, artinya
penerimaan atau penolakan, serta sikap acuh tak acuh terhadap apa yang
disampaikan oleh komunikator dalam pesannya. Respon dapat dibedakan menjadi
opini (pendapat) dan sikap, dimana pendapat atau opini adalah jawaban terbuka
(overt response) terhadap suatu persoalan yang dinyatakan dengan kata-kata yang
diucapkan atau tertulis. Sedangkan sikap merupakan reaksi yang tertutup (convert
response) yang bersifaa emosional dan pribadi, merupakan tendens untuk
memberikan reaksi yang sangat positif atau negatif terhadap orang-orang, obyek,
atau Situas tertentu. Harvey dan Smith (dalam Ahmadi, 1999: 164)
mendefiniskan bahwa respon merupakan bentuk kesigpan dalam menentukan
sikap baik dalam bentuk positif atau negatif terhadap obyek atau situasi. Definisi
ini menunjukkan adanya pembagian respon yang oleh Ahmadi (1999: 166) dirinci

sebagal berikut :



a. Respon positif

Sebuah bentuk respon, tindakan, atau sikap yang menunjukkan atau
memperlihatkan, menerima, mengakui, menyetujui, serta melaksanakan norma-

normayang berlaku dimanaindividu itu berada.

b. Respon negatif

Bentuk respon, tindakan, atau skap yang menunjukkan atau
memperlihatkan penolakan atau tidak menyetujui terhadap norma-norma yang

berlaku dimanaindividu itu berada.

Menurut teori simbolik, individu dalam memberikan respon didasarkan
pada pemahaman mereka terhadap fenomena sosial yang akan mereka respon.
Berbeda dengan teori Behavior, dimana individu dalam merespon fenomena sosial
tidak didasarkan pada pemahaman mereka terhadap fenomena sosia tersebut.
Sudirman (1992: 121) mengatakan bahwa pembentukan hubungan antara stimulus
dan respon (antara aks dan reaksi) merupakan aktivitas belgar, berkat latihan
yang terus menerus, dan respon itu akan menjadi erat, terbiasa dan otomatis. Ada
beberapa prinsip atau hukum mengenai hubungan stimulus dan respon, antara

lain:

a. Law Effect (hukum pengaruh hubungan)

Hubungan stimulus dan respon akan bertambah erat kalau disertai dengan
perasaan senang atau puas dan sebaliknya kurang erat atau bahkan bisa lenyap

bila disertai perasaan tidak senang.



b. Law of Multiple Response (hukum respon beragam)

Dalam situas problematis, kemungkinan respon diterima dengan positif
tidak segera nampak sehingga perlu dilakukan sosialisasi sehingga dapat diterima.

Prosedur ini disebut Trial dan Error.

c. Law of Exercise (hukum penggunaan)

Hubungan antara stimulus dan respon akan bertambah erat bila sering
dipakai dan akan berkurang bahkan lenyap kalau jarang atau tidak pernah

digunakan.

d. Law of Assimilation (hukum penyesuaian)

Seseorang ini dapat menyesuaikan diri atau memberi respon yang sesuai

dengan situasi yang sebelumnya.

Menurut Walgito (1980: 16-17), respon adalah suatu perbuatan yang
merupakan hasil dari akhir adanya smulasi atau rangsangan, respon terbagi
menjadi dua yaitu:

1. Respon atau reaksi yang reflektif (terjadi tanpa didasari oleh reseptor),dimana
reaks dari stimulus yang diterima tidak sampal ke otak sebagai pusat
kesadaran.

Hal ini dapat dilihat pada gambar 1:

Efektor

A 4

A 4

Resept Respo

\ 4

Stim
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2. Respon atau reaksi yang disadari, dimana stimulus yang diterima sampai ke

otak sebagai pusat kesadaran dan benar-benar disadari oleh reseptor.

Hal ini dapat dilihat pada gambar 2:

Stim

Res

Efekt

A 4

Ot

2) Pengertian Siswa

Siswa menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002: 1077) yang

dimaksud dengan siswa adalah murid atau pelgar yang sedang menempuh jenjang

pendidikan pada tingkat sekolah dasar, sekolah menengah pertama atau pada

sekolah menengah atas. Sedangkan menurut Arikunto (1996: 11) siswa adalah

Sigpa sgja yang terdaftar sebagai obyek didik disuatu lembaga pendidikan. Siswa

sebagal anggota masyarakat sekolah mempunyai hak dan kewajiban.

Hak siswaantaralain:

a. Menerimapelgaran

b. Mengikuti kegiatan yang diadakan sekolah

c. Menggunakan semuafasilitas yang ada di sekolah

d. Memperoleh bimbingan

Sedangkan kewagjiban siswa adalah :

a. Hadir pada waktunya

b. Mengikuti pelajaran dengan tertib

c. Mengikuti pelgjaran (ujian) atau kegiatan-kegiatan lain yang tentukan oleh

sekolah



11

d. Mentaati tatatertib yang ada di sekolah

Jadi dapat disimpulkan bahwa respon siswa merupakan reaksi sosial yang
dilakukan siswa atau pelgar dalam menanggapi pengaruh atau rangsangan dalam
dirinya dari situasi pengulangan yang dilakukan orang lain, seperti tindakan
pengulangan guru dalam proses pembelgaran atau dari fenomena sosial disekitar
sekolahnya. Dalam hal ini respon yang dimaksud adalah reaksi dan tanggpan

siswa terhadap proses berjalannya pembel gjaran Edutainment.

B. Belgjar
1) Pengertian Belgar

Belgar sebagai proses manusiawi memiliki kedudukan dan peran penting
dalam kehidupan masyarakat, kerena dengan belgjar seseorang akan menemukan
pengetahuan baru walaupun membutuhkan waktu yang tidak sebentar. Belgar
merupakan proses perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut pengetahuan,
keterampilan, dan sikap seseorang yang dilakukan secara sadar dan bersifat
menetap. Sumantri (2015: 2) menyatakan bahwa belgjar adalah perubahan
perilaku yang relatif permanen dan dihasilkan dari pengalaman masa lampau
ataupun dari pembelgaran yang bertujuan atau dirancangkan. Menurut
Witherington (dalam Hanafiah dan Cucu, 2009: 7) belgjar merupakan proses
perubahan dalam kepribadian yang dimanifestasikan sebagai pola-pola respon
baru yang berbentuk keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan, dan kecakapan.

Hilgard (dalam Anitah dkk, 2009: 2.4) yang mengungkapkan bahwa
belajar merupakan proses perubahan tingkah laku yang diperoleh melalui latihan

dan perubahan itu disebabkan karena ada dukungan dari lingkungan yang positif
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yang menyebabkan terjadinya interaks edukatif. Santrock dan Yusen (dalam
Taufiq dkk, 2012: 5.4) menegaskan definisi belajar ketika dia mengatakan: “
learning is defined as a relatively permanen change in behavior that accurs
through experience.” Belajar didefinisikan sebagai perubahan tingkah laku yang
relatif permanen yang terjadi karena pengalaman.

Dari uraian beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa belgar
merupakan proses perubahan tingkah laku yang diperolen melalui latihan dan
perubahan itu disebabkan karena ada dukungan dari lingkungan yang positif yang
menyebabkan terjadinyainteraksi edukatif.

C. Pembelajaran Matematika

1) Pengertian Pembelgjaran

Istilah pembelgaran berasal dari belgjar. Menurut Suharsimi Arikunto
(1993:19) Belgar di artikan sebagai suatu proses yang terjadi karena adanya usaha
untuk mengadakan perubahan terhadap diri manusia yang melakukan dengan
maksud memperoleh perubahan dalam dirinya baik berupa pengetahuan, sikap
dan ketrampilan. Selain itu Pengertian tentang belgar yang dikemukakan juga
oleh Thabrani (1989:13) belgjar adalah proses perubahan tingkah laku yang
dinyatakan dalam bentuk penguasaan, penggunaan dan penilaian terhadap atau
mengena sikap dan nilai — nila pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat
dalam berbagal studi atau berbagai aspek kehidupan. Kesimpulan dari pengertian
tersebut tentang belgjar dapat disimpulkan bahwa belgar adalah perubahan
tingkah laku manusia yang dinyatakan berupa pengetahuan, sikap, ketrampilan

dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai aspek.
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Pembelgjaran atau proses belgar mengajar merupakan interaks atau
hubungan antara seorang guru dengan peserta didik dalam situasi pendidikan.
Pembelgjaran menurut Depdikbud dalam  kamus besar Bahasa Indonesia
(1995:105) adalah proses atau cara menjadikan orang hidup belgjar. Di samping
itu pembelgjaran merupakan identitas aktifitas belgjar mengajar yang di awali
dengan perencanaan, dan di akhiri dengan evaluasi untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Menurut Oemar Hamalik (2005:54) Pembelgjaran adalah suatu
kombinass yang tersusun meliputi unsur — unsur manusiawi, faslitas,
perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan
dari pembelgaran itu sendiri.

Dapat disimpulkan pembelgjaran adalah interaksi guru dan siswa pada
proses menjadikan orang hidup belgjar yang direncakan dan dievaluasi yang dapat
memberi pengaruh sehingga mencapai tujuan pembelgaran
2) Pengertian Matematika

Kata matematika berasal dari kata latin mathematika yang mulanya
diambil dari kata Yunani yaitu mathematike yang berarti mempelgjari. kata itu
mempunyai asal katanya mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu
(knowledge, science). Kata mathematike berhubungan pula dengan kata lain yang
hampir sama, yaitu mathein atau mathenein yang artinya belgjar (berpikir). Jadi
berdasarkan asal katanya maka kata matematika berarti 1lmu pengetahuan yang
didapat dengan berpikir bernalar (Suwangsih, 2006: 3). Adji (2006: 34)

mengemukakan bahwa matematika adalah bahasa, sebab matematika merupakan
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bahasa simbol yang berlaku secara universal dan sangat padat makna dan

pengertian.

Hal itu sgaan dengan pendapat Karso dkk, (2009: 1.59) matematika
adalah ilmu deduktif, ilmu tentang pola keteraturan, seni, bahasa, ilmu tentang
struktur yang terorganisasi. Menurut Johnson dan Rising (dalam Suwangsih dkk,
2006: 4) matematika adalah pengetahuan struktur yang terorganisasi, sifat-sifat
dalam teori dibuat secara deduktif berdasarkan kepada unsur yang tidak

didefinisikan, aksioma, sifat atau teori yang telah dibuktikan kebenarannya.

Berdasarkan uraian pengertian pembelgjaran dan pengertian matematika
dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa
pembelgaran matematika adalah pengetahuan struktur yang terorganisasi, sifat-
sifat dalam teori dibuat secara deduktif berdasarkan kepada sifat atau teori yang

telah dibuktikan kebenaranya.

D. Metode Edutainment

1. Pengertian konsep Edutainment

Sutrisno (2005: 31) menyatakan kata edutainment terdiri atas dua
kata,yaitu education dan entertainment. Education artinya pendidikan dan
entertainment artinya hiburan edutainment dari segi bahasa memiliki arti yaitu
pendidikan yang menyenangkan. Sedangkan dari segi terminologi,edutainment as

a form of entertainment that is designed to be educational.

Edutainment didefinisikan sebagai proses pembelgjaran yang didesain

dengan memadukan antara muatan pendidikan dan hiburan secara harmonis
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sehingga aktivitas pembelgaran yang berlangsung  menyenangkan
(Hamruni,2009: 50). Pembelgjaran yang menyenangkan dapat dilakukan dengan
menciptakan suasana yang ceria. Guru selalu tersenyum sgjak awal masuk kelas,
memberikan humor-humor yang berkaitan dengan materi yang sedang dipelgjari,
menggunakan metode yang bervariasi seperti metode bermain peran,demonstrasi,
eksperimen, dan lain sebagainya. Guru memberikan materi pembelgjaran melalui

permainan, acaratelevisi, siaran radio, dan lain sebagainya.

New World Encyclopedia (dadam Moh. Sholeh Hamid, 2011: 18)
edutainment berasal dari kata educational entertainment atau entertainment
education, yang berarti suatu hiburan yang didesain untuk mendidik. Edutainment
memasukan berbagai pelgjaran dalam bentuk hiburan yang sudah akrab dengan
anak seperti permainan, film, musik, perangkat komputer, video games, perangkat

multimedia dan sebagainya.

Konsep belgjar edutainment mulai diperkenalkan secara formal pada tahun
1980-an dan telah menjadi satu metode pembelgjaran yang sukses dan membawa
pengaruh yang luar biasa pada bidang pendidikan dan pelatihan di era milenium

ini(Hamruni, 2009:50).
Suyadi (2010: 223) Belgjar yang menyenangkan, menurut konsep edutainment
dilakukan dengan menyelipkan humor dan permainan (game) ke dalam proses

pembelgaran tetapi bisa juga dengan cara yang lain, misanya dengan
menggunakan metode bermain peran (roleplay), demonstrasi dan multimedia.

Tujuan konsep edutainment adalah agar pembelgjar (anak) bisa mengikuti
dan mengalami proses pembelgaran dalam suasana yang gembira,menyenangkan,

menghibur dan mencedaskan. Konsep edutainment membuat anak-anak merasa
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tidak sedang belgar, tetapi sedang melakukan kegiatan yang menyenangkan dan

tetap mendapatkan suatu pembelgjaran.

2. Prinsip-prinsip Pembelajaran Edutainment

Permbelgaran  berkonsep  edutainment  memiliki  prinsip-prinsip
pembelgaran. Prinsip pembelgaran edutainment bertujuan untuk memberikan
pemahaman tentang bagaimana melaksanakan konsep edutainment dalam
pembelgjaran. Berikut prinsip-prinsip pembelgaran edutainment menurut Suyadi

(2010:228-231):

a. Konsep edutainment adalah suatu rangkaian pendekatan dalam pembelajaran
untuk menjembatani jurang yang memisahkan antara proses mengajar dan proses
belgjar sehingga diharapkan bisa meningkatkan hasil belgar. Konsep ini
dirancang agar proses belgar menggar dilakukan secara holistik dengan
menggunakan pengetahuan yang berasal dari berbaga disiplin ilmu seperti
pengetahuan tentang cara kerja otak dan memori, motivasi, konsep diri, emosi
(perasaan), gaya belgar, kecerdasan majemuk, teknik memori, teknik membaca,
teknik mencatat dan teknik belgjar lainnya.

b. Konsep dasar edutainment berupaya agar pembelgaran yang terjadi
berlangsung dalam suasana yang kondusif yaitu suasana yang memperhatikan
kondis dan keadaan anak serta menyenangkan. Ada tiga unsur yang menjadi

landasannya, yakni:



17

1) Perasaan gembira

Suasana gembira akan mempengaruhi cara otak dalam
memproses,menyimpan dan mengambil informasi dengan mudah (Suyadi, 2010:
228). Dalam upaya menciptakan kondisi ini maka konsep edutainment mencoba

memadukan pendidikan dan hiburan.

Anak tidak bisa belgar efektif dadam keadaan stres. Belgar perlu
dinikmati dan timbul dari perasaan suka serta nyaman tanpa paksaan. Untuk
menciptakan lingkungan tanpa stres bagi anak, penting bagi orangtua agar rileks

dan tidak menetapkan target atau menuntut anak melebihi kemampuannya.

2) Mengembangkan emosi positif anak

Ketika suatu pelgjaran melibatkan emos positif yang kuat, umumnya
pelgaran tersebut akan terekam dengan kuat pula dalam ingatan. Oleh karena itu,
dibutunkan kreatifitas guru dan orangtua untuk menciptakan permainan-
permainan yang dapat menjadi wadah dan sarana anak untuk belgjar, misalnya

melaui drama, warna, humor, dan lain-lain.

Emos positif dapat meningkatkan kekuatan otak, keberhasilan dan
kekuatan diri. Kegembiraan merupakan ekspresi emosi yang riang, bahagia,dan
menyenangkan. Anak yang mengalami kegembiraan diwujudkan dengan ekspresi

senyum dan tidak menangis.

3) Optimalisasi potensi nalar anak secara jitu akan mampu membuat loncatan

prestasi belgjar secara berlipat ganda.
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Bagian neokorteks dari otak terbagi dalam beberapa fungsi khusus seperti
fungsi berbicara, mendengar, melihat dan meraba. Jika ingin memiliki memori
yang kuat maka informasi harus disimpan dengan menggunakan semua indera -
melihat, mendengar, berbicara, menyentuh, dan membaui. Anak-anak umumnya
belajar melalui pengalaman konkret yang aktif. Untuk memahami konsep ‘bulat’
yang abstrak, seorang anak perlu bersentuhan langsung dengan benda-benda
bulat, apakah itu dengan cara melihat dan meraba benda bulat atau dengan cara

menggelindingkan bola.

Vernon A. Magnesen dalam Quantum Teaching, belgjar 10% dari apa
yang kita baca; 20% dari apa yang didengar; 30% dari apa yang dilihat; 50% dari
apa yang dilihat dan dengar; 70% dari apa yang dikatakan; dan 90% dari apa yang

dikatakan dan lakukan (dalam Suyadi, 2010:230)

c. Anak didik yang dimotivasi dengan tepat dan digjar dengan cara yang benar
(carayang yang menghargai gaya atau style dan keinginan mereka) maka mereka
semua dapat mencapai suatu hasil belgar yang optimal. Pendekatan yang
digunakan dalam konsep ini adalah anak didik akan diperkenalkan dengan cara
dan proses belgar yang benar sesuai dengan kepribadian dan keunikan mereka

masing-masing.

Nasution (dalam Suyadi, 2010: 230) mengagjar dikatakan berhasil jika
anak-anak belgar sebagai akibat usaha itu. Oleh karena itu dalam proses

pembelgaran yang meliputi proses pengagjaran dan pengelolaan kelas tujuan
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utamanya adalah bagaimana mengupayakan agar anak didik dapat belgjar. Agar

anak mau belgjar perlu diciptakan situasi belgar yang kondusif.

d. Konsep edutainment menempatkan anak sebagai pusat dari  proses
pembelgjaran dan sekaligus sebagai subyek pendidikan. Tidak seperti yang terjadi
selama ini, anak didik ditempatkan dalam suatu posis yang tidak pas yaitu
sebagai obyek pendidikan. Proses pembelgjaran terbaik yang dapat diberikan
kepada anak didik menurut konsep ini adalah suatu proses pembelgaran yang
diawali dengan menggali dan mengerti kebutuhan anak didik. Berangkat dari sini,
seorang pendidik harus bisa membawa anak didik melalui suatu metode
pembelgjaran yang benar agar anak bisa berkembang sesuai dengan potensi
mereka seutuhnya.

e. Konsep edutainment, proses dan aktivitas pembelgjaran tidak lagi tampil dalam
wajah yang menakutkan tetapi dalam wujud yang humanis dan dalam interaksi
edukatif yang terbuka dan menyenangkan. Interaksi edukatif seperti ini akan
membuahkan aktivitas belgar yang efektif dan menjadi kunci utama suksesnya
sebuah pembelgaran. Jika manusia mampu menggunakan potensi nalar dan
emosinya secara jitu maka ia akan membuat loncatan prestasi yang tidak bisa
diduga sebelumnya. Bila seseorang mampu mengenai tipe belgarnya dan
melakukan pembelgaran yang sesuai maka belgar akan terasa sangat
menyenangkan dan akan memberikan hasil yang optimal.

3. Pendekatan Pembelajaran Edutainment

Dalam konsep pembelgaran edutainment, menurut Deporter 2002 (dalam

Moh. Sholeh hamid, 2011: 87) terdapat pendekatan belgar yaitu Somatik,
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Auditori, Visua dan Intelektual atau lebih dikenal dengan istilah SAVI. Ke empat
cara belgar ini harus ada agar berlangsung optimal. Karena unsur-unsur ini
semuanya terpadu, belgar yang paling baik bisa berlangsung jika semuanya itu
digunakan secara simultan. Adapun dalam pengel olaan dengan menggunakan cara

belgjar SAVI, yaitu:

a. CaraBelgar Somatic

Somatic berasal dari bahasa Y unani yang berarti tubuh (soma). Jadi,belgjar
somatic berarti belgar dengan menggunakan indra peraba, yang melibatkan fisik
serta menggerakkan tubuh sewaktu belgar. Atau dikenal dengan istilah

Kinesthetic (gerakan).

Pembelgaran edutainment menerapkan cara belgar somatic melalui
permainan-permainan yang melibatkan motorik halus dan motorik kasar anak.
Contohnya permainan menyusun lego, membentuk dengan play dough,permainan
bintang beralih, bermain naik turun tangga, meniti papan titian, dan lain

sebagainya.

b. CaraBelgar Auditori

Auditori adalah belgjar berbicara dan mendengarkan. Jadi belgjar auditif
adalah cara belgjar yang menekankan pada aspek pendengaran. Anak akan cepat
belgjar jika materi yang disampaikan dengan lisan atau alat yang dapat didengar.
Dalam merancang pelgjaran yang menarik bagi seluruh auditori yang kuat dalam
diri anak, maka mencari cara untuk menggjak anak membicarakan apa yang

sedang dipelgari.
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c. CaraBédgar Visual

Visua diartikan belgar dengan mengamati dan menggambarkan. Cara
belgjar anak adalah cara belgjar yang menekankan pada aspek penglihatan. anak
cepat menangkap materi pelgaran jika disampaikan dengan tulisan atau melaui
gambar. Ketgjaman visual sangat kuat dalam diri setiap orang, alasannya bahwa di
dalam otak terdapat lebih banyak perangkat untuk memproses informasi visual

dari pada semuainderayang lain.

d. Carabelgar intelektual

Kata intelektual menunjukkan apa yang dilakukan pembelgaran dalam
pikiran mereka secara internal ketika menggunakan kecerdasan untuk
merenungkan suatu pengalaman dan menciptakan hubungan makna, rencana dan
nilai dari pengalaman tersebut. Intelektual adalah bagian diri yang merenung,
mencipta, memecahkan masalah dan membangun diri. Intelektual juga disebut
dengan “Learning By Program And Reflecting” maksudnya yaitu belajar dengan
pemecahan masalah. Jadi cara belgjar intelektual adalah cara belgjar yang lebih
menekankan pada aspek penalaran atau logika. Dan peserta didik akan cepat
menangkap materi jika pembelgjaran dirancang dengan menekankan pada aspek

mencari solusi pemecahan.

Pendekatan pembelgjaran SAVI dilakukan secara terpadu yang dikemas
menjadi pembelgjaran yang menarik dan menyenangkan untuk anak-anak melalui
kegiatan-kegiatan pembelgaran yang kratif, aktif, dan menantang untuk anak.

Pembelgaran yang menyenangkan membuat anak menjadi nyaman dan optimal
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dalam melakukan kegiatan-kegiatan yang diberikan. Pembelgjaran yang dikemas
menjadi suatu hiburan dan kegiatan yang menyenangkan akan lebih mudah

diterima oleh anak.

4. Perencanaan Pembelajaran Edutainment

Pembelgaran dimulai dengan perencanaan pembelgaran. Perencanaan
dimaksudkan untuk mengarahkan pembelgaran supaya dapat berjalan sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai. Perencanaan dalam pembelgaran edutainment

menurut Khanifatul (2013:22-30) sebagai berikut:

a. Pengelolaan guru

Guru adalah salah satu faktor yang penting dalam lingkungan belgar.
Guru dapat dikatakan sebagai teman, model, pembimbing, fasilitator, dan orang
yang berpengaruh pada anak. Kompetensi yang harus dikuasi guru yaitu
kompetens kepribadian, kompetensi penguasaan materi gar, dan kompetensi cara
mengajar. Peraturan pemerintah no 19 tahun 2005 tentang standarnasional
pendidikan pasal 28 ayat 3 menyatakan bahwa guru wajib memiliki empat
kompetens yaitu kompetensi pedagogi, kompetensi professional, kompetens

kepribadian dan kompetens sosial.

Pembelgjaran edutainment, interaksi dan komunikasi pembelgjarn dapat
dilakukan dengan berbagai cara. Cara yang dapat dilakukan antara lain dengan
ekspresi wajah, pendekatan personal guru dan anak, dan humor. Dalam hal ini,
selingan humor dapat membantu guru dalam menciptakan kegembiraan selama

proses pembelgjaran di kelas. Humor dalam pembelgaran bisa merupakan
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komunikasi yang dilakukan guru, baik berbentuk sisipan kata, bahasa, dan gambar
yang mampu menggelitik siswa sehingga mereka tertawa. Humor dapat membuat
komunikasi antara guru dan siswa menjadi lebih terbuka. Oleh karena itu, anak

biasanya senang berhubungan dengan guru yang menghibur.

b. Pengelolaan lingkungan kelas

Pengelolaan lingkungan kelas menjadi faktor penting tercapainya tujuan
pembelgjaran. Kelas bukanlah sekedar sebuah ruangan dengan segalaisinya yang
bersifat gek dan pasif, melainkan pula sebuah sarana berinteraksi antara siswa

dengan siswa, dan antara siswa dengan guru.

c. Pengelolaan waktu

Daam perangkat pembelgaran, yaitu RKH, seorang guru merumuskan
langkah-langkah kegiatan pembelgjaran, lengkap dengan alokasi waktu, mulai
dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Kegiatan awal biasanya
berupa apersepsidan motivasi. Kegiatan inti berupa eksplorasi, elaborasi, dan
konfirmasi. Kegiatan akhir atau penutup berupa rangkuman, kesimpulan,penilaian

dan refleksi, umpan balik, dan tindak lanjut.

Kegiatan awal dalam pembelgjaran merupakan kegiatan dengan tujuan
untuk membangkitkan motivasi, mengingatkan siswa pada materi sebelumnya,dan
memfokuskan perhatian siswa untuk berpartisipasi aktif mengikuti proses
pembelgaran. Waktu yang efektif dalam kegiatan awa pembelgaran biasanya
sekitar 10 menit. Sementara kegiatan inti merupakan proses pembelgjaran untuk

mencapal tujuan dalan Kompetensi Dasar (KD). Kegiatan inti dalam proses
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pembelgaran hendaknya dilakukan secara interaktif, inspiratif,menyenangkan,

dan menantang bagi siswa.

Kegiatan penutup dalam proses pembelgaran dilakukan untuk mengakhiri
aktivitas pembelgaran. Kegiatan ini dapat dilakukan dalam bentuk rangkuman
atau kesimpulan, penilaian dan refleksi, umpan balik, dan tindak lanjut. Kegiatan
akhir pembelgaran dimaksudkan untuk memberi gambaran menyeluruh tentang

apa yang telah dipelgjari oleh siswa.

5. Pelaksanaan Pembelajaran Edutainment

Pelaksanaan pembelgaran edutainment secara umum sama dengan
pembelgjaran yang lain, hanya sgja pengelolaan pembelgarannya yang berbeda.
Pembelgjaran edutainment memberikan pembelgjaran yang menyenangkan dan
menghibur sehingga anak-anak tidak merasa sedang belgar tetapi sedang
melakukan kegiatan-kegiatan yang menyenangkan dan tetap mendapatkan suatu
pengetahuan, dan pembelgaran. Langkah-langkah pelaksanaan edutainment

menurut Suyadi (2010:231) sebagai berikut:

a. Menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman

Lingkungan yang aman dan nyaman bagi anak adalah lingkungan yang
membentuk jalinan keakraban antara guru dengan anak dan anak dengan anak
yang lain. Keakraban dapat terjalin dengan mengadakan komunikas yang ramah
dalam suasana belgjar dengan menggunakan ucapan dan perilaku yang halus dan
lembut. Memperlakukan siswa dengan penuh kasih sayang, dan suasana

keakraban tersebut dapat terjadi pula dengan adanya perasaaan gembira yang
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ditimbulkan dari humor, gurau dan canda. Lingkungan yang aman dan nyaman
merupakan lingkungan yang bersih, dengan benda-benda yang tidak

membahayakan untuk digunakan anak-anak.

b. Melakukan apersepsi sebelum kegiatan belgjar

Pembelgaran diawali dengan kegiatan aperseps yaitu kegiatan
membangun pengetahuan anak tentang materi, topik, atau tema yang akan
dipelgari. Apersepsi dapat dilakukan dengan menggali pengetahuan anak melalui
pengalaman-pengaaman yang dimiliki anak tentang materi yang sedang

dipelgari.

c. Memberikan materi pembelgaran yang relevan dan mudah dipahami oleh

anak.

Kegiatan belgar yang diberikan kepada anak tidak terpisah menjadi
bagian-bagian seperti pembidangan dalam pembelgaran, melainkan terpadu dan

menyeluruh,terkait anatara satu kegiatan dengan kegiatan yang lain.

d. Melibatkan secara sadar semua indera dan juga pikiran baik yang terdapat

dalam otak kanan dankiri.

Pengalaman-pengalaman yang di miliki anak dapat diperoleh melaui
penginderaan. Anak dapat belgar dengan cara merasakan, melihat,
meraba,mendengarkan serta menyentuh. Karena dengan seperti itu makan proses
pembel gjaranpun aka lebih mudah. Contonya, dengan anak dapat melihat sebuah

benda maka sel anjutnya anaka akan berfikir apa bendaitu,untuk apa benda itu dan
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harus di buat apa benda itu. Menurut Kostelnik (dalam Suyadi, 2010), ada
beberapa pedoman yang perlu diperhatikan dalam mendorong keterlibatan indra

anak yaitu:

1) Pengalaman langsung adalah hal yang terbaik bagi anak

2) Pengalaman langsung arus mendahului penggambaran atau sesuatu yang lebih

abstrak (misal, tunjukkan terlebih dahulu buah-buahan yang riil atau konkret baru

kemudian tunjukkan gambar buah-buahan).

3) Modé lebih konkret daripada gambar, dan gambar Iebih konkret daripada kata-

kata . Misalnya untuk memperkenalkan binatang “kuda”, terlebih dahulu

tunjukkan model kuda yang terbuat dari kayu atau plastik, kemudian gambar

kuda, selanjutnya baru kata kuda. Dengan demikian anak memahami istilah

kudayang dimulai dari hal yang lebih konkret menuju hal yang lebih abstrak.

e. Menantang otak untuk mengeksplorasi apa yang sedang dipelgjari sebanyak
mungkin.

Menurut Dave Mee (2002: 120) merangsang rasa ingin tahu dan
menantang otak pembelgar sangat membantu upaya mendorong anak agar
tertbuka dan siap belgar. Rasa ingin tahu dan menantang otak untuk
mengeksplorasi dapat dilakukan dengan cara:

1. Memberi masalah untuk dipecahkan secara berkelompok
2. Memainkan permainan Tanyajawab
3. Méeakukan permainan pencarian fakta

f. Pembelgaran hendaknya bersifat sosial (membuat jalinan kerjasama diantara

anak)

Colin Rose (2002) Kerjasama membantu proses belgjar mengajar. Semua
usaha belgar yang baik mempunyai landasan sosial. Kerjasama dalam

pembelgaran dapat diciptakan melalui permainan-permainan yang bersifat
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berkelompok dan mengharuskan adanya interaksi dankomunikasi diantara para

pemain.

g. Menjadikan aktivitas fisk sebagal bagian dari proses belgar yang melibatkan
mental dan tindakan sekaligus.
h. Is dan rancangan pembelgaran bisa mengakomodir ragam kecerdasan yang

dimiliki pembelgjar

Rita Mariyana, dkk (2010: 27) pembelgaran yang mengakomodir ragam
kecerdasan yang dimiliki pembelgar atau anak dilakukan dengan pembelgaran
yang terpadu yaitu dalam satu kegiatan mencakup pengembangan seluruh aspek
perkembangan anak yaitu fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional, dan

seni.
i. Mengakhiri pembelgjaran dengan recalling

Pembelgaran diakhiri dengan mengulas kembali materi-materi
pembelgjaran yang dilakukan dari awal kegiatan. Memberikan kalimat-kalimat
motivasi diakhir kegiatan. Kalimat motivas penting untuk memelihara semangat

belgjar siswa.

E. Kajian Materi
Bilangan Ber pangkat
A. Bentuk Akar
Jikaa bilangan real dan n bilangan bulat positif maka a" ditentukan oleh :
n_

a=aXx..xXxa

n faktor yang sama
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dengan a disebut bilangan pokok dan n disebut pangkat.
Sifat-sifat bilanagan berpangkat bilangan bulat.
Untuk sembarang bilangan real a dan b serta sembarang bilangan bulat m dan n
berlaku :
vara'=am"
v (ab)™ =a™p"
v @)r=aT

v 4= g™denganm>ndana+ 0

v (E)m:i—dengaant 0
v a®=1dengana# 0
v a‘”:ﬂidengana;t 0
B. Bentuk Akar
Jikanilai Vu adasebagai bilangan real maka :
= Y = ("
dengan m dan n bilangan bulat positif.

Sifat-sifat operas bentuk akar. Untuk bilangan bulat positif m dan n,selalu

berlaku :

v Yu"=auntuka=0

v Na =%u .Vbuntukab=0
v Ynu="Va

v " E:%denganbio



\/\/ﬂ_:\/ax\/ﬁ

v JE=%denganb¢0

Merasionalkan bentuk akar :

i w Vb _aVb
fﬁ—ﬁxﬁ—TdmgmbiO

Vi _u b _a
fﬁ—ﬁxﬁ—Tdmgmbio

Operasi aljabar pada bentuk akar.
v Penjumlahan dan pengurangan

b'Vu + ¢ Vu=(b+c) Vu dengan ab,dan ¢ bilanagan rasional positif.
v’ Perkalian

Vux Vb =4a ,untuk ab,dann=0

v Pembagian

Vu _ nlu
Uik Edenganb;to

Merasionalkan penyebut suatu pecahan bentuk akar.

st u—Vb _ e (u—,0)
ut V0  utVh u—VD  uz-b
L u+ Vb e (u+ Jb)
u—vVB  u—+vb utVb uz-b
vt ot Nusvb_e(ut b
Va—VB  Vu—VbVasVd  u-b
L _ & Vu—vVE _ e (u—+vh)

d Va+vh  usVh Vu-vB  a-b
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F. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan teori yang telah diuraikan maka peneliti mengajukan
hipotesis tindakan sebagai berikut : Diduga penerapan metode edutainment pada
pembelgaran matematika kelas 1X SMP Negeri 1 Batang Kuis dapat

meningkatkan respon belgar matematika siswa.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Pendlitian

1. Waktu Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap Tahun Ajaran 2017/2018,yang

dimulai dari bulan januari sampai bulan februari 2018.

2. Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Batang Kuis.
B. Subjek dan Objek penditian

1. Subjek penelitian

Daam PTK ini yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas 1X-D
SMP Negeri 1 Batang Kuis yang berjumlah 34 orang siswa. Dalam penelitian ini

juga melibatkan guru sebagai pengajar didalam kelas penelitian.

2. Objek pendlitian

Objek pendlitian ini adalah respon belgar matematika siswa dengan
metode edutainment pada siswa kelas IX-D SMP Negeri 1 Batang Kuis T.A

2017/2018.

C. Jenis Pendlitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas atau Claas Room
Research yaitu sebuah kegiatan penelitian yang dilakukan di kelas. Penelitian

tindakan kelas dilakukan untuk memperbaiki prakti  pembelgaran melaui
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tindakan tertentu dalam suatu siklus. Hal ini sesuai apa yang disampaikan oleh
Kunandar ia mengatakan bahwa PTK adalah
“Suatu penelitian tindakan (action research) yang dilakukan oleh guru yang
sekaligus sebagal peneliti di kelasnya atau bersama-sama dengan orang lain
(kolabortif) dengan jalan merancang, melaksanakan dan merefleksikan
tindakan secara kolaboratif dan artisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki

atau meningkatkan mutu (kualitas) proses pembelgjaran di kelasnya melalui
suatu tindakan (treatment) tertentu dalam suatu siklus™.*

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam bentuk siklus berulang
yang didalamnya terdapat empat tahap utama dalam kegiatan pembegjaran yaitu:
perencanaan, implementasi, observas dan refleksi. Rincian kegiatan pada setiap

tahapan adal ah sebagai berikut:

1. Perencanaan : Menyusun rancangan tindakan seperti apa, mengapa, kapan,
dimana dan bagaimana tindakan tersebut akan dilakukan.

2. Implementasi : Rancangan model yang digunakan dan rencana pelaksanaan
pembel gjaran yang akan diterapkan.

3. Observas : Melakukan pengamatan dari semua ha yang terjadi selama
pel aksanaan pembel g aran berlangsung.

4. Refleksi : Mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah dilakukan

berdasarkan data yang terkumpul.
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D. Prosedur Pendlitian

Perencanaan Pel aksanaan
Permasalahan >
Tindakan | Tindakan |
|
SIKLUSI
" \4
> Refleksi | | <«— Analisis Observasi |
A
Belum Perencanaan Pel aksanaan
— »
Terselesaikan Tindakan 11 Tindakaan 11
SIKLUSII l
@
O,
Refleks 11 |« Anadlisis < Observasi 11
Belum
> Siklus
Terselesaikan

Gambar 3.1 Skema Prosedur Penelitian Tindakan Kelas (sumber :

Arikunto, 2008 : 74)
SIKLUSI

1. Permasalahan

Permasalahan pada siklus | diperoleh dari hasil observas pembelgaran
bahwa respon belgar siswa masih tergolong rendah. Banyak siswa yang tidak
berani bertanya atau mengemukakan pendapatnya. Siswa hanya mendengar dan

mencatat penjelasan guru,sekalipun tidak dimengerti. Sementara,guru ask
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menggunakan metode ceramah dan tidak menggunakan model pembelgaran yang
bervariasi yang dapat melibatkan siswa untuk lebih aktif dalam belgar. Oleh
karena itu,diperlukan satu cara untuk mengatasi masalah ini,antara lain dengan
penerapan metode pembelgjaran edutainment sehingga dapatlah refleksi awal dari
permasal ahan tersebut.
2. Tahap Perencanaan |
Pada tahap perencanaan tindakan ini,hal-hal yang dilakukan adalah :

a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) yang berisikan langkah-
langkah kegiatan dalam pembelgjaran yang menggunakan metode pembelgaran
edutainment.
b. Mempersiapkan sarana pendukung pembel gjaran yang mendukung pel aksanaan
tindakan yaitu : Lembar Aktivitas Siswa materi untuk bilangan berpangkat,buku
mata pelgjaran untuk peneliti.
c. Mempersiapkan soal atau test yang digunakan untuk menggetahui hasil belajar
siswa
d. Mempersiapkan lembar observasi aktivitas guru dan respon siswa.
3. Tahap Pelaksanaan Tindakan |

Setelah tahap perencanaan | disusun,maka tahap selanjutnya adalah
pel aksanaan tindakan 1,yaitu sebagai berikut :
a. Melakukan kegiatan pembelgaran dengan menggunakan metode pembelgjaran
edutainment seperti dalam Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) yang telah

dbuat oleh peneliti.
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b. Peneliti bertindak sebagai guru dan melibatkan pengamat atau observer (guru
matematika) yang akan memberikan masukan tentang pembelgaran yang sedang
berlangsung. Memberikan pengarahan kepada siswa atau kelompok yang
mengalami kesulitan atau kendala dalam diskusi.

c. Pada akhir pertemuan setiap siklus,siswa diberi tes hasil hasil belgar yang
dikerjakan secara individu sebagai evaluas terhadap pelaksanaan pembelgjaran
yang telah dilakukan untuk melihat letak kesulitan belgjar siswa dan untuk
mengetahui hasil belgjar siswa.

4, Observas |

Observas dilakukan secara bersamaan pada saat pelaksanaan tindakan
pembelgjaran. Pada tahap ini,seorang pengamat mengamati perilaku peneliti yang
bertindak sebagal guru dan perilaku siswa selama peroses belgar mengaar
berlangsung. Observasi yang akan dilakukan menggunakan lembar observasi yang

telah dibuat.

Setelah selesai observasi,dilanjutkan dengan diskusi anatara observer
dengan penelitian untuk memperoleh balikan. Balikan ini sangat diperlukan untuk

mmemperbaiki proses penyel enggaraan tindakan pada siklus berikutnya.

5. Analisis Data |

Data yang diperoleh dari tes hasil belgar | dan hasil observasi terhadap
guru (penditi) dan siswa diandlisis melalui tiga tahap vyaitu reduks

data,interpretasi hasil dan menarik kesimpulan.
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v Reduksi Data
Data yang diperoleh direduksi agar data itu lebih sederhana dengan cara yang
menyeleksinya dengan mengelompokkan data-data dalam  beberapa
kategori,kemudian mengorganisasikannya sehingga diperoleh informasi yang
bermakna.
v’ Interpretasi Data

Setelah data direduksi,maka data tersebut diinterpretasikan dalam bentuk
naratif agar data tersebut lebih jelas dan mudah dipahami.

v' Menarik Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat ditarik suatu kesimpulan.
6. Refleksi |

Setelah guru melaksanakan kegiatan belgar mengajar,mengadakana
pengamatan dan penilaian terhadap keberhasilan belgjar siswa,akan diperoleh
data-data,baik kuantitatif maupun data kualitatif,semua data dikumpulkan dan

diandisis.

Langkah selanjutnya adalah mengadakan refleks yaitu perenungan
terhadap hasil analiss yang telah dikerjakan. Tahap ini dilakukan untuk
mengambil keputusan perencanaan tindakan selanjutnya berdasarkan hasil analisis
data dari pemberian tindakan pada siklus I. Setelah dilakukan refleksi terhadap
hasil siklus I. Apabila hasilnya belum tercapai indikator keberhasilan maka
dilanjutkan pada siklus Il. Kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus |

menjadi pertimbangan untuk menyusun rencana pada siklus 1.
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SIKLUSII

Setelah dilaksanakan siklus | dan hasil perbaikan yang diharapkan belum
tercapal maka tindakan masih perlu dilanjutkan pada siklus Il. Pada siklus 1i
diadakan perencanaan kembali dengan mengacu pada hasil refleksi pada suklus I.
Siklus Il merupakan hasil kesatuan dari kegiatan perencanaan, pelaksanaan,

tindakan, observasi, analisis, sertarefleks seperti yang dilakukan pada siklus .

E. Alat Pengumpulan Data

Alat yang digunakan dalam mengumpulkan data pada penelitian ini adalah

tes hasil belgar dan lembar observasi.

1. Tes
Arikunto (2006:150) menyatakan bahwa tes adalah serentetan pertanyaan
atau dat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan,

intelegensi, kemampuan atau data yang dimiliki individu atau kel ompok.

Sudjana (2010:30) menyatakan,

“Dalam halaman tertentuuntuk tes yang telah disusun sesuai dengan kurikulum
(materi dan tujuan) agar memenuhi validasi dapat diminta bantuan ahli
bidang studi untuk menotasikan apakah konsep materi yang digjukan telah
memadal atau tidak sebagai sampel tes,dengan demikian validas is tidak
memerlukan uji coba dan analisis statistik atau dinyatakan dalam bentuk
angka”.

Maka, sebelum diberikan kepada responden atau subjek, tes yang telah
disusun terlebih dulu divalidkan oleh validator ahli,yaitu dosen dan guru bidang

studi matematika. Dalam penelitian ini, tes divalidkan oleh guru matematika.
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Tes yang diberikan kepada siswa dalam penelitian ini adalah tes awal, tes
hasil belgjar | (THB 1), dan tes hasil belgjar I1 (THB I1). Tes yang diberikan sesuai
dengan tujuan pembelgjaran khsus atau indikator yang hendak dicapai. Tes yang
diberikan berbentuk tes uraian (essay test) dan disuaikan dengan tujuan
pembeljaran yang ingin dicapai. Soa tes diambil dari buku paket kelas IX SMP
dan buku-buku yang relevan. Tes awal diberikan pada saat awal pembelagjaran
sebelum dilakukan metode pembelgjaran edutainment yaitu materi bilangan
berpangkat. Tes awal bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa
memahami materi prasyarat bentuk pangkat dan akar serta untuk pembentukan
kelompok edutainment. Tes hasil belgar diberikan setelah pelaksanaan
pembelgaran edutainment. Tes hasil belgar digunakan untuk mengetahui

kelemahan dan kemgjuan siswa dalam memahami bentuk pangkat dan akar.

2. Observasi

Observasi merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan
jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan pembelgaran yang sedang
berlangsung. Observas sebagai alat ukur penilaian proses belgar dilakukan saat
guru melaksanakan pembelgjaran. Pada tahap ini,guru bidang studi matematika
kelas IX SMP Negeri 1 Batang Kuis berperan sebagal pengamat atau observer
untuk mengamati prilaku peneliti yang bertindak sebagai guru selama proses
belggar menggar berlangsung,yaitu untuk mengetahui apakah pendliti telah
melaksanakan pembelgaran sesuai dengan skenario yang telah dirancang dalam

RPP dan untuk melihat kesesuaian tahap pembelgaran edutainment yang
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dilaksanakan. Guru juga merangkap sebagai pengamat untuk respon siswa selama

proses pembel g aran berlangsung.

Tabel 3.1 Kisi-kisi lembar observasi respon siswa

No. | Indikator / Aspek Deskriptor Penilaian
yang diamati
1 Memperhatikan | a. Mmendengarkan guru. | 1. Satu
b. Méelihat pemaparan deskriptor
penjelasan dari  materi  yang tampak.
dipelgari. . Dua
guru. c. Membuat catatan deskriptor
ketika guru tampak.
men;j el askan. . Tiga
d. Mmendengarkan dan deskriptor
memperhatikan tampak.
penjelasan guru | 4. Empat
dengan seksama. deskriptor
tampak.
2. Berdiskusi a. Bergabung dalam | 1. Satu
kelompok. ,
b. Mengeluarkan deskriptor
pendapat dslam tampak.
diskusi. .
¢. Menghargai  pendapat | 2 Dua deskriptor
orang lain. tampak.
d. Kerjasama dengan Tica
teman kelompok. - 119
deskriptor
tampak.
. Empat
deskriptor

tampak.
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Mengajukan a. Pertanyaan singkat. 1. Satu
b. Ada hubungan dengan deskriptor
pertanyaan meteri yang sedang tampak.
dipelgjari. 2. Dua deskriptor
c. Menggunakan bahasa| tampak.
indonesiayang benar. | 3. Tiga
d. Menggunakan referensi deskriptor
lain atau gerakan tubuh tampak.
untuk menjelaskan | 4. Empat
sesuatu. deskriptor
tampak.
Menyampaikan | a. Memberikan pendapat | 1. Satu
dan idenya dengan .
pendapatfid | jelas deskriptor
b. Sesuai dengan materi tampak.
e yang sedang dipelgjari. .
¢. Menggunakan bahasa 2. Dua deskriptor
indonesia yang benar. tampak.
d. Menggunakan sumber .
3. Tiga
yang mendukung dan
dasan yang logis deskriptor
dalam menyampaikan
pendapat. tampak.
4. Empat
deskriptor
tampak.
Memberikan a. Jawaban singkat 1. Satu
b. Ada hubungan dengan .
jawaban materi pelgaran yang deskriptor
telah dipelgjari tampak.
c. Ada hubungan dengan .
kehidupan nyata 2. Dua deskriptor
d. Menggunakan bahasa| tampak.
indonesia yang benar 3. Tiga
deskriptor
tampak.

4, Empat
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deskriptor
tampak.

6. Membuat

kesimpulan

a. Menyimpulkan sesual
dengan materi yang
baru sgjadipelgari

b. Membuat kesimpulan
dengan singkat dan
jelas

c. Mencatat kesimpulan
dengan rapi

d. Mencakup semua
materi  yang  baru
dipelgari

. Satu

deskriptor
tampak.

tampak.

. Tiga

deskriptor
tampak.

. Empat

deskriptor
tampak.

. Dua deskriptor

F. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap,

yaitu :

1. Reduks Data

Setelah semua data terkumpul, dilakukan reduks data. Reduksi

data dilakukan dengan mengkategorikan dan mengklasifikasikan data.

Setel ah dilakukan pengel ompokan data,dilakukan paparan data.
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2. Paparan Data

1. Tingkat penguasaan sisva

Kegiatan analisis berupa paparan data adalah sebagai kumpulan data yang
terorganisasi sehingga memungkinkan adanya kesimpulan data yang diandlisis
untuk mendeskripsikan ketuntasan belgar siswa, yaitu data yang diperoleh dari
nilai tes akhir dari tiap siklus. Hasil tes tersebut diberi skor,kemudian dianalisis
ketuntasan belgarnya. Data yang diperoleh dari tes hasil belgar pada setiap siklus
kemudian dibuat presentasenya dan diklasifikasikan sesuai dengan kategori
penguasaan siswa. Untuk mengetahui persentase kemampuan siswa,pendliti

menggunakan rumus:

PPH=§><100%

Keterangan :

PPH = Persentase Penilaian Hasl|
B = Jumlah skor yang diperoleh
N = Jumlah skor total

Dari hasil jawaban siswa maka akan diperoleh tingkat pecapaian hasi
belgar. Untuk mengetahuinya,peneliti melakukan pemeriksaan terhadap jawaban
siswa melalui pemberian skor. Tingkat kemampuan siswa menyelesaikan soal
ditentukan dengan kriteria penentuan tingkat penguasaan siswa terhadap materi

yang digjarkan. Kategori penguasaan siswa adalah sebagai berikut :
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Tabel 3.2 Klasifikas Tingkat Kemampuan Siswa

Rentang Nilai Kategori
90 % - 100 % Sangat Tinggi
80 % - 89 % Tinggi
65 % - 79 % Sedang
55 %-64 % Rendah
0% - 54 % Sangat Rendah

2. AnalisisHasll Observas

Untuk mengetahui keberhasilan proses pembelgaran dengan penerapan
metode pembelgaran edutainment pada materi bilangan berpangkat,digunakan
lembar observasi sebagai alat penilaian kegiatan guru dan siswa selama proes
pembelgjaran yang diisi oleh observer yaitu guru matematika di tempat penelitian.
Proses pembelgaran dapat dinilai per-pertemuan setelah skor hasil pengamatan

observer diolah dengan menggunakan rumus :

5

Pi = X 100 %

Dimana:
Si = skor pengamatan
Pi = nilai proses pembelgjaran ke-i

Adapun pedoman untuk mengetahui keberhasilan proses pembelgaran

menurut sudjana (2009:78) dapat diliat dari tabel 3.3 berikut ini.
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Tabel 3.3 Pedoman Untuk Mdihat Aktivitas Gur u.

Tingkat Kategori
1,0-15 Sangat Kurang
16-25 Kurang
26-35 Bak
3,6-4,0 Sangat Baik

Observas respon siswa dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan
persentase secara kuantitatif,yaitu :
a. Menghitung total respon yang dilakukan siswa selama pembel gjaran menurut
kategori pengamataan.
b. Menghitung total respon yang dilakukan siswa.

c. Menghitung persentase masing-masing kategori.

Persetase (%) respon siswa secaraindividua = : F Y = L x 100 %

Kategori penilaian :

PRS < 60 % : siswa kurang respon

60 % < PRS < 70 % : siswa cukup respon
70 % < PRS < 85% : siswa respon

PRS > 85 % : siswa sangat respon



45

3. Simpulan Data

Daam pendlitian ini ditarik beberapa kessmpulan berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan yang diambil merupakan dasar bagi
pelaksana siklus berikutnya dan perlu tidaknya siklus berikutnya dilanjutkan atas
permasalahan yang diduga. Penarikan kesimpulan tentang peningkatan respon
belgjar siswa dilakukan secara bertahap, mulai dari tindakan pada siklus | sampai

siklus berikutnya.

Daam penelitian ini, respon belgar matematika siswa dikatakan
meningkat jika terdapat pertambahan rata-rata persentasi respon belgar
matematika siswa dari siklus | ke siklus I1. Proses pembel gjaran matematika siswa
dikatakan baik jika tingkat keberhasilan proses pembelgaran matematika

mencapai kategori tingkat baik atau sangat baik.

Bila indikator keberhasilan di atas tercapai maka pembelgaran yang
dilaksanakan peneliti dapat dikatakan berhasil. Tetapi jika indikatornya belum
tercapai maka pembelgjaran yang dilaksanakan peneliti belum berhasil dan
dilanjutkan ke siklus berikutnya dengan mempertimbangkan hasil observasi
terhadap penedliti sebagal guru selama proses pembelgaran,untuk diperbaiki pada

siklus berikutnya.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Hasll Pendlitian

a. Deskrips Penelitian Awal

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dimulai dengan melakukan pnelitian
pendahuluan yang dilakukan dengan observasi pembelgaran. Kegiatan ini
dilaksanakan dari tanggal 25,27 januari dan tangga ,1,3,8,10 februari di SMP
Negeri 1 Batang Kuis.

Pada tanggal 25,27 januari 2018 penditi melakukan observasi
pembelgjaran matematika di kelas IX-D. Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui
bagaimana proses pembelgjaran dikelas tersebut dan respon belgar matematika
siswa. Adapun hasi| observasi pembelgjaran dikelas adalah sebagai berikut :

a Metode yang digunakan guru adalah ekspositori,ceramah,smulasi dan
penugasan. Guru menjelaskan materi,memberikan sedikit simulasi dan lebih
banyak waktu di pergunakan untuk pemberian tugas (soal latihan).

b. Selama proses pembelgjaran matematika,siswa terlihat kurang mendengar dan
memperhatikan penjelasan guru,kebanyakan siswa malah mengobrol dengan
teman sebangku atau teman belakang tempat duduknya.

c. Siswa masih merasa takut untuk bertanya dan menggjukan pendapat tentang
materi pelgaran yang tidak dipahami atau belum dipahami dan banyak yang
hanya diam sgja.

d. Kemampuan dalam menjawab pertanyaan guru yang berkaitan dengan materi

bagi beberapa siswa sudah cukup baik.
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e. Pada saat guru meminta siswa bertanya siswa malah diam sgja dan telihat
menunduk karenatakut dan tegang.

f. 40% siswa mencatat materi yang disampaikan guru tetapi 60% scatatan meraka
tidak lengkap.

g. Kemampuan siswa dalam mengingat materi yang telah yang telah dipelgjari
sebelumnya dianggap kurang,karenatidak merata kesemua siswa.

h. Kemampuan siswa dalam mengerjakan soa matematika masih dibawah rata-
rataitu terjadi karena banyak siswa yang tidak mengerti cara mengerjakannya.

i. Setigp pertemuan pembelgaran berlangsung,beberapa siswa izin untuk keluar
kelas bergantian. Hal ini dapat berdampak kurang baik bagi siswa tersebut
karenatidak mendengarkan penjelasan guru secara keseluruhan.

j. Siswa yang duduk di bagian depan terlihat antusias,sementara ekspresi
sebagian besar siswaterlihat biasa sgja.

Hasil observasi pembelgaran matematika di kelas terebut digunakan

sebagal bahan untuk merencanakan tindakan pada siklus | nanti.

b. Tahap perencanaan (planning) Tindakan Siklus 1
Adapun kegiatan yang di lakukan dalam perencanaan tindakan ini adalah:
1. Menyusun Rencana Pel aksanaan Pembelgjaran (RPP)
2. Membuat lembar observas respon siswa dan aktivitas guru untuk melihat
bagaimana respon belgar siswa pada saat pembelgjaran berlangsung
3. Mempersigpkan soal tes siklus | sebanyak 5 soal yang digunakan untuk
melihat tingkat hasil belgjar siswa

4. Merancang tindakan selanjutnya
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c. Siklusl

1. Permasalah |

Berdasarkan hasil observas yang dilakukan peneliti ke SMP Negeri 1
Batang Kuis pada tangal 24 januari 2018,diperoleh bahwa respon siswa selama
proses belgjar menggar berlangsung masih rendah. Siswa cenderung pasif dan
tidak berani menggungkapkan pendapatnya. Pembelajaran masih berpusat kepada
guru. Berikutnya, berdasarakn data tahun gjaran 2017/2018, nilai hasil belgar
matematika kelas IX terkait materi bentuk bilangan berpangkat dan akar masih

tergolong kategori rendah.

Untuk memperjelas dan memastikan bahwa masalah yang sama juga
dihadapi oleh kelas X-D pada tahun berikutnya (subjek penelitian),peneliti
memberi tes awal. Materi yang diujikan adalah materi yang berkaitan dengan

sifat-sifat operasi bilangan berpangkat. Berikut adalah nilai tes awal kelas X-D.

Tabel 4.1 Nilai TesAwal Kelas X-D

No. Nama Nilai
1 21 100
2 S27 100
3 S31 80
4 S16 79
5 S30 77
6 S03 73
7 S22 70
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25 S24 29
26 S07 25
27 S25 20
28 S19 20
29 S09 17
30 S14 15
31 S23 14
32 S05 13
33 S08 10
34 S28 10

Dari nilai tes awal ini diperoleh bahwa rata-rata nila siswa kelas X-D

adalah 47,97. Hasil tes awal ini digunakan sebagai acuan dalam pembentukan

kelompok diskus untuk metode pembelgaran edutainment yang akan

dilaksanakan.

Pembentukan kelompok dilakukan sesuai dengan cara pembentukan

kelompok pembelgjaran kooperatif. Setiap kelompok adalah homogen satu

dengan yang lainnya dan kemampuan anggota didalam kelompok tersebut adalah

heterogen. Nilai tes awal diurutkan dari yang paling tinggi ke yang paling
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rendah,kemudian dibentuk kelompok sehingga di dalam kelompok tersebut

terdapat siswayang nilai tes awalnya tinggi,sedang,dan rendah.

2. Alternatif Pemecahan Masalah | (Rencana Tindakan I)

Pada tahap ini, rencana disusun untuk meningkatkan respon belgar
matematika siswa. Berdasarkan permasalahan di atas, maka direncanakan
pembelgjaran dengan menerapkan metode pembelgaran edutainment dengan

menggunakan LK'S pada pokok bahasan bilangan berpangkat.

Langkah-langkah yang ditempuh dalam rencana tindakan ini adalah :

1. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) yang berisikan langkah-

langkah kegiatan dalam pembelgaran yang menggunakan metode pembelgaran

edutainment.

2. Menyusun soa tes hasil belgar siswa untuk mengukur kemampuan siswa

dalam memahami dan menyel esaikan soal-soal bilangan berpangkat.

3. Menyusun lembar observas respon belgjar siswa untuk melihat respon siswa
selama kegiatan pembelgjaran berlangsung.

4. Mempersiapkan saran yang mendukung pelaksanaan tindakan,yaitu : Lembar

Kerja Siswa (LKS),buku mata pelgjaran untuk peneliti.

5. Membentuk kelompok diskusi yang kemampuan anggotanya heterogen terdiri

dari 5-6 orang siswa. Setiap kelompok adalah homogen. Kelompok ini dibentuk

berdasarkan hasil dari tes awal. Kelompok yang dibentuk ada 6 kelompok.
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3. Pdlaksanaan Tindakan |

Pada tahap ini, peneliti bertindak sebagai guru yang menerapkan metode
pembelgjaran edutainment dalam rencana pembelgaran yang dapat dilihat pada
Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) | (lampiran ). Kegiatan pembelgaran
pada sklus | dilakukan sebanyak satu kali pertemuan dan di akhir siklus
(pertemuan berikutnya) tes hasil belgar. Pelaksanaan tindakan pada siklus | di

kelas X-D padatanggal 26 januari 2018 dihadiri oleh 34 siswa.

Tindakan-tindakan yang dilakukan guru dalam pembelgjaran adalah :

1. Guru mengucapkan salam dan di awal pelgaran guru menginformasikan materi
yang akan dipelgjari,yaitu bilangan berpangkat.

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai siswa sekaligus
memotivasi siswa.

3. Guru memberi informasi kepada siswa metode pembelgaran yang akan
diterapkan yaitu pembelgaran edutainment dan menjelaskan langkah-
langkahnya.

4. Guru menggelompokkan siswa kedalam kelompok-kelompok belgar yang
beranggotakan 5-6 orang (kelompok edutainment) dan tiap anggota kelompok
adal ah heterogen. Jumlah kelompok edutainment ada 6 kel ompok.

5. Guru meminta siswa duduk sesuai dengan kelompok yang telah ditentukan.

6. Guru memberi lembar kerja siswa (LKS) yang beris pertanyaan atau soal -soal

latihan pada setiap kelompok.



53

7. Guru menentukan bagian dan bahan diskusi yang harus dipelgjari setiap
anggota kelompok (ada 5 bahan diskusi).

8. Guru memantau dan mengarahkan keterampilan bekerjasama siswa.

9. Guru meminta setigp siswa dalam kelompok edutainment yang mempelgjari
bahan diskusi/materi berhubung dalam satu kelompok (kelompok ahli) untuk
mempelgari bahan diskusi tersebut.

10 Guru mengarahkan siswa untuk berdiskusi antar teman dalam kelompok ahli.
11 Guru membimbing siswa untuk memahami pertanyaan atau soal yang
diberikan,dan untuk mengajarkannya pada teman di kelompok edutainment.

12 Guru mengarahkan siswa untuk kembali kekelompok edutainment.

13 Guru memanggil seorang siswa dalam setiap kelompok edutainment untuk
kemudian melaporkan hasil kerjasama mereka dalam diskusi.

14 Guru memberi penilaian terhadap hasil belgjar masing-masing kelompok dan
memberikan penghargaan kepada kelompok dengan hasil terbaik.

15 Guru membimbing siswa menyimpulkan pelgjaran yang telah dipelgjari.

16 Guru memotivasi siswa untuk mengulang materi dirumah.

17 Guru menginformasikan kepada siswa materi yang akan dipelgari pada
pertemuan berikutnya.

4. Pengamatan (Observasi) |

Observas dilakukan secara bersamaan pada saat pelaksanaan tindakan
pembelgaran. Untuk melihat bagaimana peneliti  menerapkan metode

pembelgjaran edutainment,dilakukan pengamatan oleh guru bidang studi



54

Matematika,yaitu ibu Nur Syaria S,Pd. Beliau sekaligus juga mengamati respon

belgar siswa.

a. Hasil Observasi Guru |

Observasi (pengamatan) dilakukan oleh guru matematika. Pengamatan
dilakukan sgjak permulaan pelaksanaan tindakan sampa akhirnya pelaksanaan
tindakan pembelgaran. Untuk melihat bagaimana peneliti menerapkan metode
pembelgjaran edutainment. Observer mengamati peneliti selama mengajar dengan
menerapkan model pembelgaran edutainment sebaga salah satu upaya

meningkatkan respon belgjar siswa pada pokok bahasan bilangan berpangkat.

Hasil observasi terhadap peneliti sebagai guru yang diperoleh adalah

sebagai berikut :

1. Guru kurang menggunakan waktu secara efektif.

2. Guru masih kurang maksimal menarik perhatian siswa untuk menyukai materi
bentuk bilangan berpangkat.

3. Guru mash kurang terampil mengarahkan siswa dalam pembentukan
kelompok sehingga siswa banyak yang gaduh atau bertengkar.

4. Guru kurang terampil menentukan materi yang harus dipelgjari setiap siswa
dalam kelompok edutainment sehingga siswa memilih materi sendiri.

5. Guru masih kurang maksimal dalam memotivasi siswa untuk aktif dalam
berdiskusi,sehingga masih banyak siswa yang bekerja sendiri-sendiri dalam

kelompoknya.
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b. Hasl Observas Siswa |

Observas yang di lakukan terhadap siswa yaitu mengenai respon belgjar
siswa selama kegiatan belgjar berlangsung. Berdasarkan hasil pengamatan yang
dilakukan,respon belgar siswa pada pertemuan pertama masih kurang. Sebagian
siswa terlihat aktif dalam mengerjakan LKS yang diberikan guru. Akan tetapi
dalam mengemukakan pendapat baik ketika guru bertanya maupun pada saat
diskus masih kurang. Mereka cenderung takut pendapatnya salah sehingga
mereka terlihat hanya berbisik-bisik dengan teman disampingnya. Terlihat juga
sebagian siswa masih kurang mampu bekerja sama dengan teman sekelompoknya
sehingga cenderung belgar sendiri tanpa mau membagikannya dengan teman

sekel ompoknya.

Hasil observasi terhadap siswa yang diperoleh adalah sebagai berikut :

1. Sebagian besar kelompok belum paham terhadap soal-soal pada LKS sehingga
kesulitan dalam mengerjakannya

2. Karena penggunaan waktu yang kurang efektif,banyak siswa yang tidak sempat
atau yang kurang mahir mengajarkan materi kepada temannya,sehingga tidak
semua siswa mengerjakan setiap bahan diskusi,siswa hanya mengerjakan
materi yang dipelgarinya dalam kelompok ahli

3. Ada kelompok yang anggota kelompoknya kurang kompak atau segan (baru
kenal) sehingga diskusi tidak dapat dilaksanakan seccara maksimal dan kurang

terdapat pertukaran ide dengan teman sekel ompoknya.
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4. Pada saat ada siswa yang mengemukakan pendapat atau hasil diskusinya,ada
beberapa siswa (kelompok) lain tidak memperhatikannya.

5. Siswamasih ragu-ragu untuk mengemukakan pendapatnya.

5.Analisis Data |
A. Analisis Data Hasil Observasi |

1. AnalisisData Hasil Observasi terhadap Guru.

Tabel 4.2 Deskripsi Hasll Observasi Guru Mengelolah Pembelajaran

Siklusl|
No. Aspek yang Diamati Skor

1 Memotivasi/menyampaikan  tujuan 2
pembelgjaran

2 Merancang situasi masalah 2

3 Orientasl siswa pada masalah 3

4 Mengorganisaskan  siswa  untuk 4
belgjar

5 Membantu penyelidikan materi 3

6 Penyampaian materi 3

7 Mengarahkan siswa untuk menarik 2
kesimpulan suatu
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prosedur/konsep

8 Menganalisis dan mengevakuas 3

9 Pengel olaan waktu 2

10 Suasana kelas 3

11 Antusias siswa 3

12 Antusias guru 2
Jumlah skor 32
Banyak aspek yang diamati 12
Nilai Akhir 2.28
Kategori Baik

Hasil observas aktivitas peneliti yang diamati oleh guru Matematika

kelas IX-D SMP Negeri 1 Batang Kuis dapat dilihat pada lampiran. Dari hasil

observas diperoleh aktivitas yang dilakukan peneliti, pada siklus | kemampuan

peneliti melaksanakan pembelgjaran adalah 2.28 dengan kategori baik. Aktivitas

peneliti ini harus dapat dipertahankan atau lebih baik bila ditingkatkan.

2. AnalisisData Hasil Observasi terhadap Siswa
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Data respon belgjar siswa kelas 1X-D SMP Negeri 1 Batang Kuis pada
pembelgaran bilangan berpangkat diperoleh dengan melakukan observasi
terhadap kegiatan siswa selama proses pembelgaran berlangsung. Pada siklus |
dilakukan observasi respon belgiar siswa. Hasil observas untuk pertemuan siklus

| dapat dilihat dalam tabel berikut ini :

Tabel 4.3 Deskripsi Hasil Observasi Respon Siswa Siklus|

No. Kode Siswva Siklus|
Skor Per sentase Keterangan
Skor

1 01 12 50,00 % KR
2 S02 19 79,16 % R

3 S03 15 62,50 % CR
4 S04 12 50,00 % KR
S S05 11 45,83 % KR
6 S06 23 95,83 % SR
7 07 12 50,00 % KR
8 S08 12 50,00 % KR
9 S09 11 45,83 % KR
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10 S10 11 45,83 % KR
11 S11 23 95,83 % SR
12 S12 11 45,83 % KR
13 S13 12 50,00 % KR
14 S14 23 95,83 % SR
15 S15 11 45,83 % KR
16 S16 13 54,16 % KR
17 S17 11 45,83 % KR
18 S18 13 54,16 % KR
19 S19 13 54,16 % KR
20 S20 11 45,83 % KR
21 S21 13 54,16 % KR
22 S22 23 95,83 % SR
23 S23 23 95,83 % SR
24 S24 11 45,83 % KR
25 S25 12 50,00 % KR
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26 S26 11 45,83 % KR
27 S27 12 50,00 % KR
28 S28 6 25,00 % KR
29 S29 11 45,83 % KR
30 S30 11 45,83 % KR
31 S31 23 95,83 % SR
32 S32 12 50,00 % KR
33 S33 11 45,83 % KR
34 S34 11 45,83 % KR
Rata-rata 13,76 57,35% KR

Keterangan :

SR : Sangat Respon

R :Respon

CR:Cukup Respon
KR:Kurang Respon
Dari hasil observas respon siswa dengan menerapkan pembelgaran
edutainment di kelas IX-D SMP Negeri 1 Batang Kuis diperoleh bahwa 6 orang
siswa (17,64 %) tergolong sangat aktif,1 orang siawa (2,94%) tergolong kategori

aktif,1 orang siswa (2,94%) tergolong cukup aktif,dan 26 orang siswa (76,47%)
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tergolong kurang aktif,maka dapat disimpulkan respon siswa masih dalam

kategori kurang baik dengan rata-rata 57,35 %.

Tabel 4.4 Rekapitulasi Hasil Observasi Respon Siswa Siklus |

Persentase respon Kategori Siklus|
siswa (PRS)
Jumlah %
siswa

PRS>85 % Sangat 6 17,64
Respon %

70 % < PRS < 85 Respon 1 2,94
% %

60 % < PRS < 70 Cukup 1 2,94
% Respon %
PRS <60 % Kurang 26 76,47
Respon %

Jumlah 34 100
%

Dari tabel di atas dapat diliat bahwa respon belgjar siswa pada siklus |
masih dalam kategori kurang aktif. Untuk meningkatkan respon belgjar
siswa,maka penelitian dilanjutkan ke siklus Il. Dari data respon terlihat masih ada

siswa yang responnya pada kategori kurang aktif. Hal ini disebabkan karena :
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1. Siswa masih belom terbiasa karena baru mengenal metode pembelgaran
edutainment.

2. Siswa kesulitan beradaptasi dengan teman sekelompoknya karena terbiasa
mengerjakan tugas secara individu.

Siswa mengalami kesulitan dalam mengemukakan pendapatnya didepan teman-
teman dan gurunya karenatidak terbiasa.
3. Siswa kesulitan memberi tanggapan dengan jelas terhadap pendapat temaan-

temannyayang lain.

B. AnalisisTesHasil Belgjar |

Dari tes hasil belgar (THB [) diperoleh 16 dari 34 orang siswa (47,06 %)
telah mencapai ketuntasan belgjar (nilainya > 65) sedangkan 18 siswa lainnya
(52,94 %) belum tuntas. Dari 34 orang siswa terdapat 4 orang siswa yang
memperoleh nilain > 90 dikategorikan siswa dengan kemampuan sangat tinggi,8
orang siswa yang memperoleh nilai antara 80-89 dikategorikan siswa dengan
kemampuan tinggi,4 orang siswa yang memperoleh nilai antara 65-79
dikategorikan siswa dengan kemampuan sedang,3 orang siswa memperoleh nilai
antara 55-64 dikategorikan siswa dengan kemampuan rendah,dan 15 orang siswa
yang memperoleh nilai < 54 dikategorikan siswa dengan kemampuan sangat
rendah. Nila rata-rata kelas yang diperoleh adalah 57,56 yang dikategorikan

dengan kemampuan rendah. Hasil selengkapnya dilihat dalam tabel dibawah ini.
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Tabel 4.5. Deskrips Tingkat Kemampuan Siswa Siklus|

Persentas Tingkat Banyak Persentase |Rata-rataskor
Penguasaaan Kemampuan Siswa jumlah
siswa kemampuan
90 % - 100 % Sangat Tinggi 4 11,76 %
80 %- 89 % Tinggi 8 23,53 %
65 %- 79 % Sedang 4 11,76 %
55% - 64 % Rendah 3 8,82 %
0% -54% Sangat Rendah 15 44,12 %
57,56 %
Jumlah 34 100 %
(rendah)
6. Refleksi |

Berdasarkan hasil observasi dan tes hasul belgjar,berikut inidiuraikan
keberhasilan dan kekurangan berhasilan dalam pelaksanaan tindakan selama
pembelgaran siklus|,yaitu :
1. Masih ada beberapa indikator respon siswa yang tergolong jarang dilakukan

siswa,seperti mengemukakan pendapat dan menjawab pertanyaan.

2. Siswa yang aktif dalam kelompok masih didominasi oleh siswa yang

pintar,hanya beberapa siswa yang aktif mengemukakan pendapat dan masih

ada siswa yang kurang aktif saat mendiskusikan LK S.

3. Pembagian materi yang dilakukan guru tidak diresponi degan baik oleh

siswa,siswa erebut memilih materi mereka anggap mudah untuk diselesaikan.

4. Pembagian diskusi pada kelompok edutainment dan ahli masih belum efektif.
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5. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal bilangan berpangkat masih
kurang baik. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya kesalahan yang dilakukan
siswa dalam mengerjakan tes.

6. Observer mengaami kesulitan dalam mengenal kelompok yang diamatinya.

Karena adanya kekurangan keberhasilan dalam pembelgaran bilangan
berpangkat selama siklus I,maka perlu diadakan pembaikan tindakan. Oleh karena
itu,penelitian ini  dilanjutkan ke sklus Il. Untuk memperbaiki dan
mempertahankan serta meningkatkan keberhasilan yang telah dicapal pada siklus

I,maka pada pelaksanaan siklus Il direncanakan :

1. Peneliti diharapkan dapat memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam diskusi
kelompok sehingga siswa dapat lebih aktif mengemukakan pendapatnya
maupun bertanya. Dengan demikian,diskusi tidak didominas oleh siswa yang
pintar.

2. Pendliti diharapkan lebih mengarahkan siswa untuk menemukan pemecahan
masal ah yang ada pada LK S.

3. Pembagian materi dalam kelompok edutainment dipercayakan kepada siswa.

4. Peneliti diharapkan dapat memberikan latihan berupa soal-soa untuk
dikerjakan di rumah dan mengingatkan siswa untuk mempelgari materi yang
akan dibahas pada pertemuan selanjutnya.

5. Pendliti memberikan Iebih banyak contoh soa kepada siswa.

6. Pembagian waktu diskus dalam kelompok edutainment dan ahli harus jelas.

7. Agar siswa lebih berani dan terbiasa mengemukakan pendapatnya,pendliti

diharapkan mampu melaksanakan kegiatan pembelgjaran dengan memperbanyak
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sesi tanya jawab,baik antara peneliti dengan siswa,siswa dengan temannya baik

dalam kel ompoknya maupun diluar kelompoknya.

8. Pendliti diharapkan mampu mempertahankan dan meningkatkan pengelolaan
kegiatan pembelgjaran yang telah dicapai sebelumnya pada siklus|.

d. Siklusll
1. Permasalahan |1

Berdasarkan hasil observas terhadap repon siswa selama pembelgjaran
berlangsung diperoleh rata-rata respon belgar siswa 57,35% yang tergolong
dalam kategori kurang aktif. Maka,dalam pelaksanaan dalam siklus Il ini masalah

yang akan di atasi adalah :

1. Siswamasih belum aktif dalam berdiskusi selama pembelgaran berlangsung.

2. Siswa sulit beradaptasi dengan teman sekelompoknya karena terbiasa
mengerjakan tugas secaraindividu.

3. Siswamasih malu mengemukakan pendapatnya maupun bertanya.

4. Kurangnya waktu bagi setigp kelompok dalam memecahkan persoalan yang
telah diberikan.

2. Alternatif Pemecahan Masalah ||

Setelah dilakukan refleks terhadap sklus I,perlu dilakukan tindakan
siklus Il sebagai perbaikan siklus | dengan mengacu pada hasil refleksi dan solusi
yang telah diambil pada siklus Il. Langkah-langkah yang ditempuh dalam rencana

tindakan 11 ini adalah :
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1. Hal-hal yang sudah baik pada siklus | perlu dipertahankan dan ditingkatkan
dan hal-hal yang kurang perlu diperbaiki dengan menemukan solusi yang akan
dimuat dalam RPP,karenaitu RPP perlu revisi.

2. Membimbing dan memotivasi siswa supaya lebih aktif dalam diskusi.

3. Membagi siswa menjadi 6 kelompok berdasarkan THB |,setiap kelompok
terdiri dari 5-6 orang siswa yang memiliki kemampuan berbeda-beda.

4. Memberi LKS kepada masing-masing siswa dalam kelompok.

5. Mempersiapkan lembar observasi respon siswa untuk siklus Il dan Lembar
observas pendliti untuk siklus|l.

6. Mempersiapkan Tes Hasi| Belgjar I1.

7. Mempersiapkan penghargaan untuk kelompok terbaik.

8. Menggunakan waktu lebih efektif sehingga cukup bagi siswa untuk berdidkusi
mengerjakan soal-soal dalam LKS.

3. Pdlaksanaan Tidakan |1

Kegiatan pembelgjaran pada siklus |1 dilakukan tanggal 08 pebruari 2018
dihadiri 34 orang siswa. Pembelgaran siklus Il ini dilaksanakan dikelas yang
sama,yaitu 1X-D dengan materi berlanjut. Kegiatan yang dilakukn pada tindakan
Il sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelgaran yang telah direncanakan.
Pemberian tindakan Il dengan melakukan kegiatan pembelgaran dengan
menggunakan metode pembelgaran edutainmnet,dimana peneliti  bertindak
sebagal guru didalam kelas. Adapun kegiatan yang dilakukan pada tindakan 11

dikelas IX-D adalah:
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Guru  mengucapkan sadlam dan memula pembelgaran  dengan
menginformasikan materi yang akan dipelgari.

Guru menyampaikan yujuan pembelgjaran dan memotivasi siswa.

Guru meminta siswatidak sesuai dengan kelompoknya masing-masing.
Memberikan lembar yang berisi soal-soa latihan kepada setiap kel ompok,yaitu
LKSII.

Sambil mengawasi dan membimbing siswaguru memfasilitas untuk
menanyakan hal-hal yang kurang dipahami dan memberikan peluang kepada
siswalain untuk menjawab dan menanggapi.

Mendorong siswa untuk berdialog dan berdiskusi antar teman dalam satu
kelompok.

Guru membimbing siswa untuk memahami pertanyaan atau soa Yyang
diberikan.

Memanggil salah seorang anggota kelompok,untuk melaporkan hasil kerjasama
mereka saat diskusi.

Meminta siswa yang lain memberi tanggapan terhadap hasil kerja kelompok.

10. Memberikan penilaian terhadap hasil belgar masing-masing kelompok dan

memberikan penghargaan kepada kelompok dengan hal yang terbaik.

11. Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan pelgaran yang telah

dipelgari.

12. Memotivas siswa untuk mengulang materi dirumah.
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4. Pengamatan (Observasi) 11

a. Hasll Observas Guru |l

Observasi (pengamatan) tetap dilakukan guru matematika kelas 1X-D
SMP Negeri 1 Batang Kuis dari awa pembelgaran sampai akhir pembelgjaran.
Hasil observas yang diperoleh selama peneliti melaksanakan pembelgaran

edutainment adalah sebagai berikut :

1. Guru cukup mampu menggunakan waktu secara efektif sehingga tekah cukup
waktu bagi siswa untuk berdiskusi dalam kelompok edutainment dan ahli dan
mengadakan tanya jawab dengan guru.

2. Guru sudah mampu mengelola kelas dengan baik sehingga suasana kelas
semakin kondusif.

3. Bimbingan yang diberikan guru dalam setiap kelompok hampir merata larena
guru membimbingnya secara bergilir.

4. Guru sudah mampu memotivasi siswa untuk menjawab pertanyaan dan
melibatkan siswa agar berpartisipasi dalam kelompok.

5. Tatanan kelas sudah tertata dengan baik sehingga sudah nyaman untuk siswa

berdiskusi.
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b. Hasll Observasi Siswall

Dari pengamatan terhadap respon siswa diperoleh temuan sebagai

berikut:

1. Melaui pemberian pekerjaan rumah dan sesi tanya jawab,siswa sudah terlihat
lebih aktif daam bertanyamenjawab pertanyaan,berdiskusi,mengemukakan
pendapat.

2. Siswa lebih berani berbicara dan mengungkapkan pendapatnya didepan teman-
temannya.

3. Setigp kelompok menyampaikan hasil diskusinya didepan kelas.

4. Secara keseluruhan,respon siswa sudah lebih baik daripada sebelumnya dan
rata-rata siswa sudah melakukan respon belgjar dengan baik.

5. AnalisisDatall

A.Analisis Data Hasil Observasi

1. AnalisisData Hasil Observas Pendliti pada Siklusl|



Tabel 4.6 Deskripsi Hasil Observasi Guru Mengelola

Pembelgjaran Siklus||

Aspek yang Diamati Skor

Memotivasi/menyampaikan 4

tujuan pembelgjaran

Merancang situasi masalah 4

Orientas siswa pada 3
masalah

Mengorganisasikan  siswa 4
untuk belgjar

Membantu penyelidikan 3
materi

Penyampaian materi 4

Mengarahkan siswa untuk 4

menarik kesimpulan suatu

prosedur/konsep

Menganalisis dan 3

mengevakuasi

Pengel olaan waktu 3
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10 Suasana kelas 4
11 Antusias siswa 4
12 Antusias guru 3
Jumlah skor 43
Banyak aspek yang diamati 12
Nilai Akhir 3,58
Kategori Baik

Hasil observasi aktivitas peneliti yang dilakukan oleh guru matematika
SMP Negeri 1 Batang Kuis dapat dilihat pada siklusn Il adalah 3,58 dengan
kategori baik. Kemampuan melaksanakan pembelgaran ini  mengalami

peningkatan dari siklus I,yaitu sebesar 1,3.

2. Analisis Data Hasil Observasi Respon Belajar Siswa

Data respon belgjar siswa kelas IX-D SMP Negeri 1 Batang Kuis pada
pembelgaran bilangan berpangkat diperoleh dengan melakukan observasi
terhadap kegiatan siswa selama proses pembelgaran berlangsung. Hasil observas

untuk siklus Il dapat dilihat dalam tabel berikut :
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Tabel 4.7. Deskripsi Hasil Observasi Respon Siswa Siklus||

No. | Kode Siswa Siklusll
Skor Persentase Keterangan
Skor
1 So01 23 95,83 % SR
2 S02 14 53,33 % KR
3 S03 15 62,50% CR
4 S04 15 62,50 % CR
5 S05 18 75,83 % R
6 S06 23 95,83 % SR
7 07 14 53,33 % KR
8 S08 14 53,33 % KR
9 S09 15 62,50% CR
10 S10 19 79,16% R
11 S11 19 79,16% R
12 S12 19 79,16% R
13 S13 19 79,16% R
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14 S14 21 87,50 % R
15 S15 15 62,50% CR
16 S16 18 75,00 % R
17 S17 23 95,83 % SR
18 S18 16 66,66 % CR
19 S19 16 66,66 % CR
20 S20 19 79,16% R
21 S21 15 62,50% CR
22 S22 17 70,83 % R
23 S23 15 62,50% CR
24 S24 15 62,50% CR
25 S25 18 75,00 % R
26 S26 15 62,50% CR
27 S27 19 79,16% R
28 S28 14 53,33 % KR
29 S29 14 53,33 % KR
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30 S30 21 87,50 % R

31 S31 23 95,83 % SR

32 S32 19 79,16% R

33 S33 16 66,66 % CR

34 S34 16 66,66 % CR

Rata-rata 17,41 72,54 % R
Keterangan :

SR : Sangat Respon

R :Respon

CR :Cukup Respon

KR:Kurang Respon

Dari  hasil

pembelgaran edutainment dekas IX-D SMP Negeri 1 Batang Kuis diperoleh

observas

respon siswa dengan meneraokan metode

bahwa ada 4 orang siswa (11,76 %) yang tergolong kategori sangat aktif,13 orang

siswa (38,23%) tergolong kategori aktif,12 orang siswa (35,29%) tergolong

kategori cukup aktif,dan 5 orang siswa (14,70%) yang masih tergolong kurang

aktif. Sehingga dapat disimpulkan respon siswa dalam kategori aktif dengan rata-

rata persentase respon siswa adalah 72,54%. Hasil selengkapnya dapat dilihat

sebagai berikut :
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Tabel 4.8. Rekapitulas Hasil Observasi Respon Siswa Siklus||

Persentase respon siswa Kategori Siklus|
(PRS) :
Jumlah siswa %

PRS>85 % Sangat Respon 4 11,76 %

70 % < PRS < 85 Respon 13 38,23 %
%

60 % <PRS <70 % Cukup Respon 12 35,29 %
PRS < 60 % Kurang Respon 5 14,70 %
Jumlah 34 100 %

Hal ini menunjukan bahwa terdapat peningkatan rata-rata respon belgjar

siswadari siklus | ke siklus 11 sebesar 15.19%.

B. AnalisisData TesHasi| Belajar |1

Berdasarkan hasil Tes Hasll Belgar (THB) Il pada siklus |1 diperoleh
bahwa terjadi peningkatan rata-rata hasil belgar dari siklus 1. Dari tes hasil belgar
Il ini diperoleh 23 dari 34 orang siswa (67,65) telah mencapai ketuntasan belgjar
(nilainya > 65) sedangkan 11 siswa lainnya (32,35%) belum tuntas. Dari 34 siswa
terdapat 10 orag siswa memperoleh nila > 90 dikategorikan dengan siswa
kemampuan sangat tinggi,4 orang siswa memperoleh nilai antara 80-89
dikategorikan siswa dengan kemampuan tinggi,9 orang siswa memperoleh nilai
antara 65-79 dikategorikan dengan kemampuan sedang,3 orang sSiswa
memperoleh nilai antara 55-64 dikategorikan siswa dengan kemampuan
rendah,dan 8 orang siswa yang memperoleh nilai < 54 dikategorikan dengan
kemampuan sangat rendah.



76

Dari andlis THB Il diperoleh ratarata 73,12% dengan
kategorinkemampuan sedang. Sementara pasa siklus | rata-rata hasil belgjar siswa
adalah 57,56%. Rata-rata hasil belgjar siswa pasa siklus II mengalami peningkatan
sebesar 15,56%.

Tabel 4.9. Deskrips Tingkat Kemampuan Siswa Siklus|1

Persentasi Tingkat Banyak | Persentase Rata-rata
Penguasaaan Kemampuan Siswa | jumlah siswa
skor
kemampuan
90% -100% |Sangat Tinggi 10 29,41 %
80 %- 89 % Tinggi 4 11,76 %
65 %- 79 % Sedang 9 26,47 %
55 % - 64 % Rendah 3 8,82 %
0% -54% Sangat Rendah 8 23,53 %
73,32 %
Jumlah 3 100 %
(Sedang)
6. Refleksi |1

Berdasarkan hasil observasi dan dari data tes hasil belgjar 11,berikut ini
diuraikan keberhasilan dan kekurang berhasilan pelaksanaan tindakan pada siklus
[l yaitu :

- Guru telah mampu meningkatkan pengolahan pembelgjaran matematika dengan

menerapkan metode pembelgaran edutainment yaitu dari rata-rata skor 2,28
(kategori baik) pada siklus | menjadi 3,58 (kategori baik) pada siklus|I.
- Selama pembelgjaran berlangsung keaktifan siswa mengalami peningkatan. Hal

ini terlihat dari hasil observasi terhadap respon siswa selama pembelagjaran
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berlangsung dari 57,35% (kategori kurang aktif) pada siklus | menjadi 72,54 %
(kategori aktif) padasiklus|l.

- Rata-rata persentase tes hasil belgjar siswa mengalami peningkatan. Hal ini
terlihat dari perolehan data THB | pada siklus | sebesar 57,56% (rendah) dan
data THB Il sebesar 73,12% (sedang).

Pelaksanaan siklus Il ini secara garis besar berlangsung dengan baik dan
kondusif. Dilihat dari hasil observas terhadap siswa terjadi peningkatan rata-rata
dari 57,35% (kategori kurang aktif) pada siklus | menjadi 72,54% (kategori aktif)
pada siklus Il. Karena terjadi peningkatan rata-rata persentase respon siswa maka
pembel gjaran dengan metode edutainment berhenti sampai disiklus|l.

B.Pembahasan Hasil Pendlitian

Secara keseluruhan,hal yang ingin diketahui dalam hal ini adalah melihat apakah
ada peningkatan respon belgjar matematika siswa dengan menerapkan model
pembelgjaran edutainment di kelas IX-D SMP Negeri 1 Batang Kuis. Pembahasan

hasil penelitian ini terhadap tujuan penelitian ini diuraikan sebagai berikut.

Peningkatan respon belgjar matematika siswa dapat dilihat berdasarkan
observas yang dilakukan oleh guru matematika kelas 1X-D SMP Negeri 1 Batang
Kuis pada setiap siklus. Berdasarkan perolehan rata-rata respon siswa pada siklus
| dan siklus I1. Dissmpulkan bahwa respon belgjar siswa mengalami peningkatan.
Hasil penelitian ini didukung oleh teori Behaviorisme yang menyatakan bahwa
daam suatu proses belgar kegadia-kgadian dalam lingkungan memberi
pengalaman-pengalaman tertentu. Oleh karena itu,lingkungan belgar sangat
penting karena belgjar efektif itu dimulai dari lingkungan belgjar yang berpusat

pada siswa.
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Pada penergpan pembelgaran edutainment,siswa dituntut untuk
mel akukan respon,yaitu proses yang akan membawa mereka kepada suatu tingkat
pemahaman yang lebih mantap dan lebih dalam terhadap materi yang digjarkan.
Pada pembelgjaran edutainment sangat dituntut diskusi dan kerja sama. Bekerja
sama dapat memberikan motivas dan memperbanyak peluang untuk bertukar
pengalaman dan juga keterampilan sosia. Hal ini didukung teori Humanistik
dimana pendekatan ini menekankan bahwa tingkah laku individu pada mulanya
ditentukan bagaimana mereka merasakan dirinya sendiri dan dunia sekitarnya. Hal
ini juga didukung oleh teori belgjar Vigotsky yang menekankan pada aspek sosial
dari pembelgaran. Hubungan teori ini dengan metode edutainment adalah
interaksi sosial bahwa siswa diperkenankan melakukan pembelgjaran dengan

merangsang siswa untuk aktif berdiskusi.

Daam penelitian ini,sebelum pemberian tindakan I,siswa diberikan tes
awval yang bertujuan untuk mengetahui sgjauh mana taraf penguasaan dan
pengetahuan siswa terhadap materi prasyarat Bilangan Berpangkat. Hasil dari tes
awal sekaligus sebagai acuan untuk menentukan kelompok siswa berdasarkan
kemampuan siswa. Selain tes awal yang diberikan,pendliti juga melakukan
observas awal terhadap siswa dan diperoleh bahwa keaktifan siswa dalam proses

belajar mengajar masih rendah.

Setelah siklus | dilakukan,hasil observas terhadap respon siswa selama
pembelgaran menunjukkan rata-rata respon siswa sebesar 57,35% (kategori
kurang aktif). Kemudian setelah pemberian tindakan pada siklus 11 di kelas yang

sama dengan materi berlanjut,hasil observasi terhadap respon siswa selama
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pembelgaran diperoleh rata-rata sebesar 72,54% (kategori aktif). Hal ini
didasarkan pada hasil observasi oleh guru bidang studi Matematika,kemampuan
penelitian dari siklus I mengalami peningkatan ke siklus Il,yaitu dari 2,28

(kategori baik) menjadi 3,58 (kategori baik).

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diperhatikan bahwa
pengelolaan pembelgaran yang baik berkaitan dengan peningkatan respon siswa.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelgaran edutainment
mempunyai peranan penting dalam upaya meningkatkan respon belgjar

matematika siswa kelas | X-D SMP Negeri 1 Batang Kuis.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada BAB 1V dapat ditarik
kessmpulan dari hasil penelitian ini,yaitu penerapan metode pembelgaran
edutainment dapat meningkatkan respon belgjar siswa. (Hal ini dapat dilihat pada
siklus | rata-rata persentase respon belgar siswa adalah 57,35% sedangkan pada
siklus Il ratarata persentase respon belgar siswa sebesar 72,54%. Terjadi

peningkatan respon belgar siswa sebesar 15,19%).

B. Saran

1. Kepada guru matematika, hendaknya menerapkan metode pembelgaran
edutainment sebagal aternatif pembelgaran untuk meningkatkan respon
belajar matematika siswa.

2. Disarankan agar guru selalu melibatkan siswa dalam proses belgjar mengajar
untuk memotivasi siswa dan melatih siswa untuk belgjar aktif.

3. Kepada guru matematika yang ingin menerapkan model pembelagjaran
edutainment diharapkan dapat memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya
agar proses pembel gjaran dapat berjalan dengan baik.

4. Bagi pendliti lain,sebaiknya memperhatikan kekurangan yang ada dalam
penelitian ini sehingga diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini untuk

mendapatkan hasil yang lebih baik lagi kedepannya.
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penolakan, serta sikap acuh tak acuh terhadap apa yang disampaikan
oleh komunikator dalam pesannya.
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Lampiran 1

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(SIKLUSI)
Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Batang Kuis
Mata Pelgjaran : Matematika
Pokok Bahasan : Bilangan Berpangkat
Kelas/Semester . IX/Genap
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

A. Standar Kompetensi
M emecahkan masalah yang berkaitan dengan bentuk pangkat dan akar.

B. Kompetens Dasar
Menggunakan aturan pangkat dan akar.

C. Indikator
- Mengubah bentuk pangkat negatif ke pangkat positif dan sebaliknya
Mengubah bentuk akar kebentuk pangkat dan sebaliknya.
Melakukan operasi aljabar pada bentuk pangkat dan akar.
Menyederhanakan bentuk aljabar yang memuat pangkat rasional.

D. Tujuan Pembelgjaran
1. Siswa dapat mengubah bentuk pangkat negatif ke pangkat positif dan
sebaliknya.
2. Siswadapat mengubah bentuk akar ke bentuk pangkat dan sebaliknya.
3. Siswadapat melakukan operasi ajabar pada bentuk pangkat dan akar.
4. Siswa dapat meyederhanakan bentuk aljabar yang memuat pangkat rasional.

E. Materi Ajar.
- Bentuk Pangkat
- Bentuk Akar



F. Kegiatan Belgjar Mengajar
Model Pembelgaran : Edutal
Metode

G. Kegiatan Pembelgjaran

nment

: Diskusi kelompok,persentase dan tanya jawab

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Fase

Waktu

Pendahuluan

1. Memberi
siswa.

2. Menyampaikan  tujuan
pembelgjaran yang ingin
dicapai dan memotivasi
siswa.

3. Menginformasikan
pembelgjaran
Edutainment.

sdam pada

embalas salam dari guru

Memperhatikan

penjelasan guru

endengar
tentang
Edutai nment.

penjelasan
pembelgjaran

Fasel

10 menit

Kegiatan Inti

1. Menygjikan  informasi
kepada siswa tentang
materi bentuk akar dan
pankat.

2. Menentukan  kelompok
secara heterogen
berdasarkan  hasil
awd (kelompok
edutainment)

3. Membagikan LKS yang
telah dibagi menjadi
beberapa bagian meteri
kepada setiap kelompok.

4. Meminta kepada setiap
anggota kelompok untuk
mempel g ari bagian
meteri yang ditentukan
oleh guru.

5. Mengarahkan siswa yang
mempel g ari bagian
materi yang
sama,bertemu dalam
kelompok-kelompok ahli

tes

mua siswa memperhatikan
penjelasan guru.

swa mengambil tempat
berdasarkan kelompok
yang sudah ditentukan.

swa menerima LKS dan
dibagikan kesetiap
anggota.

dmua siswa mempelgari
bagian materi LKS yang
ditentukan.

swa membentuk kelompok
ahli dan mendiskusikan
bagian materi yang sama.

Fase 2

Fase 3

60 menit




untuk mendiskusikan.

. Meminta seorang siswa
mempresentasikan hasi|
kelompoknya di depan
kelas.

. Memberi  penghargaan
bagi siswa dan kelompok
yang memperoleh nilai
tinggi dan
mengumumkannya  di
depan kelas.

6. Mengawasi jalannya

kelomok ahli dan
memberi bantuan kepada
kelompok yang
membutuhkan.

. Meminta setigp anggota
kelompok ahli kembali
kekelompok asal untuk atiap anggota kelompok ahli
mengajaran kepada | perkumpul  kembali ke
teman-teman dikelompok | | 4 ompok asal dan
edutainment. . .

Menaawas lannva mengajarkan materi

g J '

kelompok asad  dan kepada teman sekelompok.
memberi bantuan kepada
kelompok yang
membutuhkan.
K egiatan Penutup

. Membimbing siswa pmua siswa merangkum
untuk merangkum materi | materi pelgjaran.
pembelgaran.

orang siswa yang dipiih
mau  kedepan kelas
mempresentasikan hasil.

Fase 4

10 menit

H. Alat/Sumber Belgjar

Alat dan bahan
Sumber belgar

Penilaian
1. Prosedur
2. Instrumen

: LKS,Laptop dan infokus.
: Buku paket

: LKS | (Terlampir)
. Lembar observasi aktivitas guru dan respon siswa.




Medan, Februari 2018
Peneliti
Mahasiswa

Siti Nur Khadijach
NPM.1402030203



Lampiran 2

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(SIKLUSII)
Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Batang Kuis
Mata Pelgjaran : Matematika
Pokok Bahasan : Bilangan Berpangkat
Kelas/Semester . IX/Genap
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

A. Standar Kompetensi
M emecahkan masalah yang berkaitan dengan bentuk pangkat dan akar.

B. Kompetens Dasar
Menggunakan aturan akar.

C. Indikator
- Mengubah bentuk akar ke bentuk pangkat.
Menyederhanakan bentuk aljabar yang memuat pangkat rasional.
Melakukan operasi aljabar pada bentuk akar.
Merasionalkan bentuk akar.

D. Karakteristik Multikultural
Religius

Disiplin

Tolerans
Kerjakeras,tekun dan ulet
Tanggung jawab
Pluralisme

Rasaingin tahu

Mandiri

Kreatif

COoNOOA~WONE



E. Tujuan Pembelgjaran
1. Siswadapat mengubah bentuk akar ke bentuk pangkat.
2. Siswa dapat menyederhanakan bentuk aljabar yang memuat pangkat
rasional.
3. Siswadapat melakukan operasi aljabar pada bentuk akar.
4. Siswa dapat merasionalkan bentuk akar.
F. Materi Ajar.
- Bentuk Akar
G. Kegiatan Belgjar Menggar
Model Pembelgjaran : Edutainment
Metode : Diskusi kelompok,persentase dan tanya jawab

H. Kegiatan Pembelgaran

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Fase Waktu
Pendahuluan
1. Memberi sadam pada lembalas salam dari guru
siswa.
2. Berdoa bersama

uru dan semua siswa berdoa
(religius,toleransi)
Memperhatiakn
penjelasan guru Fasel |10 menit

(dipimpin ketua kelas)

3. Menyampakan tujuan
pembelgaran yang ingin
dicapa dan memotivasi
siswa.

4. Mengingatkan sekilas ,
metode pembelgjaran endengar pen) ela%\n
Edutai nment. tentang pembelgjaran

Edutainment.

Kegiatan Inti
1. Menyajikan  informasi pmua siswa memperhatikan

kepad_a siswa tentang | penjelasan guru (rasaingin
materi  bentuk  pangkat | (gn, disiplin)

dan pangkat. : _
2. Menentukan  kelompok Siswa mengambil tempat
edutainment secarg | Perdasarkan  kelompok

heterogen  berdasarkan | Yand sudah ditentukan.

hasil THB | (pluralisme)
3. Membagikan LKS yang

berisi pembagian materi igp anggota  kelompok

kepada setigp klompok. | henerima LKS  dan |Fase 2
mempel gjari topik
bagiannya (tanggung
4. Mengarahkan siswa yang | jawab,mandiri)

mempel gjari bagian |gva dengan bagian materi




materi yang | yang sama membentuk 60 menit
sama,bertemu dalam | kdlompok  ahli dan
kelorlzlpok-lézll?mpfk ahli | mendiskusikannya  (kerja
5 L“J/In;zg;\nl\g;' usj alagﬁnya keras,tanggung jawab)
kelompok ahli  dan ] )
memberi bantuan kepada | Berdiskus dalam
kelompok yang | kelompok.
membutuhkan. Fase 3
6. Meminta setiap anggota
kelompok ahli kembali
rne:neégjrgrpa%k asal kgggcjll; atiap anggota kel omqu ahli
teman-teman dikel ompok berkumpul kembali ke
edutainment. kelompok ~ asd  dan
7. Mengawasi jalannya | mengajarkan materi
kelompok asal  dan | kepadateman sekelompok.
memberi bantuan kepada
kelompok yang
membutuhkan. . : .
Siswa saling mengajarkan
materi  kepada  setiap
anggota kelompok
edutainment (rasa ingin
tahu,tanggung jawab)
K egiatan Penutup
1. Membimbing siswa pmua siswa merangkum
untuk merangkum materi | materi pelgjaran.
pembel g aran.
2.m|\e/lmer|r?rg:nt§kr2nng shigi? 30rar'19 siswa yang dipiih
kelompoknya di depan | MU kedepan  kelas
kelas, mempresentasikan hasil.
3. Memberi  penghargaan Fase4 |0 menit

bagi siswa dan kelompok
yang memperoleh nila

tinggi dan
mengumumkannya di
depan kelas.

Alat/Sumber Belgjar

Alat dan bahan

: LKS,Laptop dan infokus.
Sumber belgar  : Buku paket
J. Penilaian
1. Prosedur : LKSI (Terlampir)




2. Instrumen : Lembar observas aktivitas guru dan respon siswa.

Medan, Februari 2018
Pendliti
M ahasiswa

Siti Nur Khadijach
NPM.1402030203



Lampiran 3

TESAWAL
Mata Pelgjaran : Matematika
K elas/Semester : IX/Genap
Waktu : 40 Menit

A. Petunjuk Mengerjakan Soal
1. Tulis namadan kelas padalembar jawaban!
2. Jawablah setiap soal yang diberikan dengan teliti!
3. Tidak dibenarkan saling bekerja samal
B. Soal
1. Urakanlal
a 3
b. 5°
2. Tentukan koefisien p dari bentuk aljabar berikut!
a 2p*-5pq+ 4p
b. PP+5p°—p+ 7
3. Selesaikanlah!

(2 + 3x—4) + (D¢ -4x-3) = ......
4. Selesaikanlah!



Lampiran 4

ALTERNATIF PENYELESAIAN TESAWAL

1. a3*=3x3x3
b.5*=5x5x5x5

3. (2¢+3x—4)+ (D€ -4x-3) = AC-x-T

4. (p-q)°=(pP+q(+0q)
=(pp+pg+qp+ Q)

= p°+ 2pg + f



Lampiran 5

LEMBAR KERJA SISWA |

(SIKLUSI)

Mata Pelgjaran : Matematika

Kelas/Semester : I1X/Genap

Nama

Kelompok

Petunjuk :

1. Selesaikan dan diskusikan soal-soa berikut dengan teman satu kel ompok!
2. Persigpkan diri untuk mempersentasikan hasil diskusi kelompok andal

Sodl :

Bahan Diskus 1

Tuliskan dalam bentuk eksponen bulat negatif!

a2x53
b. 3b*

c.a’xa?



Bahan Diskusi 2

Tuliskan dalam bentuk pangkat bulat negatif!

2 a4

b. 752

“u® +Ia +bh=

Bahan Diskusi 3
Ubahlah dalam bentuk pangkat dan sederhanakan!
a Vv yVz
b.\/x5y3
c.®. Q) (V&
Bahan Diskus 4

Ubahlah ke dalam bentuk akar dan sederhanakan!

1
a 4x-
]

=
b.=
T x

Bahan Diskus 5

Selesaikanlah bentuk aljabar berikut ini!

a V27 x V12
b.(\27)". @™ . (V37)



Lampiran 6
LEMBAR KERJA SISWA I
(SIKLUSII)

Mata Pelgjaran : Matematika
Kelas/Semester : 1X/Genap
Pokok bahasan : Bentuk akar

Nama
Kelompok
Petunjuk

1. Selesaikan dan diskusikan soal-soa berikut dengan teman satu kel ompok!
2. Persigpkan diri ntuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok anda!

Soal :

Bahan Diskus |

Ubahlah dalam bentuk pangkat dan sederhanakan!
a Vi ox,Jy vz

b. V& y?

Bahan Diskusi |1

Sederhanakanlah bentuk aljabar berikut :



1 x%yi1
(E _,I_—E}.L-)E

Bahan Diskusi 111

Sederhanakanlah operasi ajabar berikut ini!

a V125 - 3V5 ++/50
b. 3vV7 +/28 - 4/7

Bahan Diskusi 4

Sederhanakanlah operasi aljabar berikut ini!

a V27xV12=....
b. (V27 )*x (¥3%) =.......

Bahan Diskus 5

Sederhanakan dengan merasionalkan penyebunyal

=

rn
|

R



Lampiran 7

KISI-KISI TESHASIL BELAJAR (THB) |

Mata Pelgjaran : Matematika
Pokok Bahasan : Bilangan Berpangkat
Kelas/Semester : IX/Genap
Kompetensi Indikator Nomor Jenjang
Dasar So Kognit
a if
Menggunakan | - Mengubah  bentuk 2 C2
aturan pangkat negatif ke
pangkat pangkat positif
dan akar - Mengubah  bentuk
pangkat positif ke 3 co
pangkat negatif.
- Melakukan operas
aljabar pada bentuk
pangkat.
- Menyederhanakan 4 c2
bentuk aljabar.
15 c1,Cc2

Keterangan :




C1 = Pengetahuan

C2 = Pemahaman

C3 = Aplikas



Lampiran 8

o e

. Sederhanakan bentuk aljabar berikut

TESHASIL BELAJAR (THB) |

SIKLUSI

Mata Pelgjaran : Matematika
Pokok Bahasan : Bilangan Berpangkat
Kelas/Semester : 1X/Genap

Waktu : 2 x 40 menit

Petunjuk

Tuliskan nama dan kel as pada lembar jawaban!
Bacalah soal dengan teliti dan jawablah dengan benar!
Tidak dibenarkan untuk saling bekerja samal

Soal

Tuliskan dalam bentuk eksponen tanpa penyebut %

-3 =—3

Ubahlah ke bentuk pangkat positif

3t a2

1
2 xy*

Ubahlah ke bentuk pangkat negatif

.\._"_:I-'-IZ-I
_.I_r.--}.—-l-

Sederhanakan (a — b%)™*



Lampiran 9

ALTERNATIF PENYELESAIAN THB |

No. Alternatif Penyelesaian Skor
1 (16 —4) (3%.3%) B (2%) B 2t
(4—8) (22.29) (25 2t
=20 -1) — »(9)
20
2. 77%.37¢ . .
— 7—:—4%‘_”..3—3—5 — 7—‘_".3—'.'-‘
35.74.7°¢
1
- 3778
20
3. 1 . ~
_ = _ _:5—3_.—‘1 —2
25x y¢  57cx ye Y
10
4. Ayt _as 344 g3 -1 7.8 »z

_.[L'Jl_"’z_h




20

(u?—b% = = = =
b?) = —
_ 1
u—i-—p= -
—hp= 1 Fl -
u_ﬂ.ﬂ 1—ad k2 .
o 1—u=h=

20




Lampiran 10
LEMBAR VALIDITASTESHASIL BELAJARII
Mata Pelgjaran : Matematika
Kelas/Semester : 1X/Genap
Pokok Bahasan : Bentuk Pangkat dan Akar
Petunjuk :

1. Berikan tanda check list (V) pada kolom V (valid),TV (tidak valid),dan VDR
(valid dengan revisi) pada setiap butir soal.
2. Teshasil belgar dan alternatif penyel esaian terlampir.

Kompetensi Dasar Indikator No. Vaidas soal
Soal
V |VDR | V
enggunakan aturan | 1. Mengubah bentuk | 1,2
pangkat dan akar. pangkat  negatif ke
pangkat positif  dan
sebaliknya. 34

2. Mengubah bentuk akar
ke bentuk pangkat dan

sebaliknya. 5
3. Meakukan operas

djabar pada bentuk

pangkat dan akar. 6

4. Menyederhanakan
bentuk ajabar yang
memuat pangkat
rasional.




Catatan :

Medan, Februari 2018

Validator



Lampiran 11

KISI-KISI TESHASIL BELAJAR (THB) I1

Mata Pelgjaran : Matematika
Pokok Bahasan : Bilangan Berpangkat
K elas/Semester : IX/Genap
Kompetensi Indikator Nomor Jenjang
Dasar Soal Kog
nitif
Menggunakan - Mengubah  bentuk 1 Cl1C2
aturan pangkat ke bentuk
pangkat dan | akar.
akar - Melakukan operas
ajabar pada bentuk 3.4 C2.C3
akar
- Merasionalkan
bentuk akar..
- Menyederhanakan
bentuk akar. 5 2




K eterangan :

C1 = Pengetahuan

C2 = Pemahaman

C3 = Aplikas



Lampiran 12

N

TESHASIL BELAJARII
SIKLUSII

Mata Pelgjaran : Matematika
Pokok Bahasan : Bilangan Berpangkat
Kelas/Semester : 1X/Genap

Waktu : 2 x 40 menit

Petunjuk

Tuliskan nama dan kel as pada lembar jawaban!
Bacalah soal dengan teliti dan jawablah dengan benar!
Tidak dibenarkan untuk saling bekerja samal

Soal

Ubahlah ke dalam bentuk akar dan sederhanakan 3 x 2t x 25:

Sederhanakanlah bentuk aljabar berikut ini («) : (@)

Tentukan bentuk sederhana dari 2v/8 + V18 +i V32 + /200

Rasionalkan penyebut bilangan pecahan berikut ini 1_
2471 \/]._

Rasionalkan penyebut bilangan pecahan berikut ini NP



Lampiran 13

ALTERNATIF PENYELESAIAN THB Il

No. Alternatif Penyelesaian Skor
3 E] 1 . — . — . —
1 33 X 25 X 255 = V37 X V27 x V52
10
2 W w= w2 i -
W= Wem = W W To
1
= T 11
(e) 35
10 20
3.
24/8 + V18 + gm+ V200 = 2Vd 2+
V9 2 +§\/16.2 +v100.2 =4V2 + 20

3V2 +V2 + 10V2 = 18V2




3. 3  6/7-3V13
27+ V13 247 - V13 28 —13

20
_ 6V7—3V13
B 15
G 2V Vi+V3+5
VIVI—5 . VIt VI—B " Vi 3+
VI #0VT + 2V 20
e -
I+ 6VEI+ 2VF e VT +1 V1 =4Vl
- = X = = B
Ve a 2

LVI+E VE+E VR &
- =VZ+V3++5




Lampiran 14
LEMBAR VALIDITASTESHASIL BELAJARII
Mata Pelgjaran : Matematika
Kelas/Semester : 1X/Genap
Pokok Bahasan : Bentuk Pangkat dan Akar
Petunjuk :

1. Berikan tanda check list (V) pada kolom V (valid),TV (tidak valid),dan VDR
(valid dengan revisi) pada setiap butir soal.
2. Teshasil belgar dan alternatif penyel esaian terlampir.

Kompetensi Indikator No. Validas soal
Dasar Soal
\Y VDR TV
enggunakan 1. Merasionalkan bentuk | 1
aturan akar.
pangkat,akar dan | 2. Mengubah bentuk pangkat | 2,3
logaritma. ke bentuk logaritma dan
sebaliknya.

3. Melakukan operasi djabar | 4
dalam bentuk logaritma.

4. Menyederhanakan  syarat
perpangkatan,penarikan 5,6
akar dan logaritma.




Catatan :

Medan, Februari 2018

Validator



Lampiran 15

KRITERIA PENSKORAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU

MENGELOLA PEMBELAJARAN

KEGIATAN INDIKATOR SKALA
PENILAIA
N
1. Memotivasi/ a. Menarik perhatian | 1. Satu deskriptor
mengkomunikasikan Sswa : tampak. .
b. Menjelaskan  tujuan | 2. Dua deskriptor
tujuan pembelgjaran pembel g aran. tampak.
c. Memberikan salam. . Tiga deskriptor
d. Mempersiapkan materi tampak
pembelgaran dengan | 4. Empat  deskriptor
rapi dan sistematis. tampak
2. Merancang situasi | & Memberikan  contoh | 1. Satu deskriptor
dalam kehidupan tampak.
masalah sehari-hari yang sesuai | 2. Dua deskriptor
dengan materi. tampak.
b. Menyusun perangkat | 3. Tiga deskriptor
pembelgjaran dengan tampak
baik . Empat  deskriptor
c. Menarik perhatian tampak
siswa dengan
memberikan  contoh
yang nyata bagi siswa
d. Menarik perhatian
siswa pada awa
pembelgjaran
3. Orientas siswa pada| a Memberikan LKS | 1. Satu deskriptor
pada siswa tampak.
masalah b. Kesesuaian soal pada | 2. Dua deskriptor
materi tampak.
c. Kesesuaian soal | 3. Tiga deskriptor




dengan tingkat tampak.
kemampuan siswa . Empat  deskriptor
d. Kesesuaian tampak.
penempatan
4. Mengorganisasikan a Siswa aktif | 1. Satu deskriptor
siswa untuk belajar mengerjakan sodl tampak.
b. Siswa berdiskus | 2. Dua deskriptor
dengan temannya tampak.
c. Guru tidak | 3. Tiga deskriptor
meninggalkan kelas tampak.
d. Memberikan . Empat  deskriptor
pengarahan kepada tampak.
siswa yang belum
mengerti
5. Membantu a. Membantu siswa| 1. Satu deskriptor
- . dalam mengumpulkan tampak.
penyelidikan mandiri informasi . Dua deskriptor
b. Guru mendorong tampak.
pertukaran ide secara| 3. Tiga deskriptor
bebas tampak.
¢. Membantu siswa| 4. Empat  deskriptor
untuk menemukan tampak
pemecahan masalah
d.Membimbing  siswa
untuk  berpartisipasi
dalam belgjar
6. Presentasi a Suara guru dapat di | 1. Satu deskriptor
dengar oleh seluruh tampak.
siswa . Dua deskriptor
b. Tulisan dapat dibaca tampak.
siswadengan jelas . Tiga deskriptor
c. Memberikan tampak.
kesempatan bertanya | 4. Empat  deskriptor
kepada siswa tampak.
d. Penygjian materi
dilakukan sistematis
7. Mengarahkan siswa | a Mengarahkan siswa | 1. Satu deskriptor
untuk menarik untyk menarik tampak. _
kesimpulan . Dua deskriptor
kesimpulan suatu | b. Siswa memberi tampak.
pendapatnya . Tiga deskriptor
prosedur/konsep c. Menghargai pendapat tampak.
siswa . Empat  deskriptor
d. Memuji dengan kata- tampak




kata

8. Menganalisis dan | a Guru memeriksa | 1. Satu deskriptor
mengevakuasi jawaban siswa . tampak. .
b. Guru membandingkan | 2. Dua deskriptor
jawaban antar tampak.
kelompok . Tiga deskriptor
c. Memberikan penguat tampak.
kepada kelompok | 4. Empat  deskriptor
yang unggul daam tampak
menyel esaikan soal
d. Memberikan jawaban
yang benar kepada
siswa
9. Pengolahan waktu a Ketepatan  memula | 1. Satu deskriptor
pelgaran tampak.
b. Ketepatan menygjikan | 2. Dua deskriptor
materi tampak.
c. Ketepatan . Tiga deskriptor
mengadakan eval uasi tampak.
d. Ketepatan mengakhiri | 4. Empat  deskriptor
pelajaran tampak.
10. Suasanakelas a Upaya menertibkan | 1. Satu deskriptor
siswa tampak.
b. Upaya melibatkan | 2. Dua deskriptor
siswa tampak.
c. Siswa belgjar | 3. Tiga deskriptor
mandiri/kelompok tampak.
d.Siswa aktif daam | 4. Empat  deskriptor
kelompok tampak
11. Antusiassiswa a. Siswa aktif bekerja . Satu deskriptor
b. Siswa aktif bertanya tampak.
c. Siswa dapat menjawab | 2. Dua deskriptor
pertanyaan tampak.
d. Siswa dapat | 3. Tiga deskriptor
memberikan ide/saran tampak.
. Empat  deskriptor

tampak.




12. Antusiasguru

a Guru memotivasi
siswa

b. Guru sebagal
fasilitator

c. Guru

mengarahkan/membim
bing siswa

. Guru memberikan

kesempatan  kepada
siswa untuk
mengutarakan
pendapatnya

tampak.
. Dua
tampak.
. Tiga
tampak.
. Empat

tampak

deskriptor
deskriptor
deskriptor

deskriptor




Lampiran 16.

KRITERIA PENSKORAN OBSERVASI RESPON SISWA

No. Indikator / Deskriptor Penilaian
Aspek yang
diamati
1 Memperhatikan | e Mmendengarkan guru. | 5. Satu
f. Melihat  pemaparan deskriptor
penjelasan dari materi  yang tampak.
dipelgari. . Dua
guru. g. Membuat catatan deskriptor
ketika guru tampak.
men;j el askan. . Tiga
h. Mmendengarkan dan deskriptor
memperhatikan tampak.
penjelasan guru | 8. Empat
dengan seksama. deskriptor
tampak.
2. Berdiskusi e. Bergabung dalam | 5. Satu
kelompok. .
f. Mengeluarkan deskriptor
pendapat dslam tampak.
diskusi. .
g.Menghargai  pendapat | © Dua deskriptor
orang lain. tampak.
h. Kerjasama dengan Tica
teman kelompok. - 119
deskriptor
tampak.
. Empat
deskriptor

tampak.




3. Mengajukan e. Pertanyaan singkat. . Satu
f. Ada hubungan dengan deskriptor
pertanyaan meteri yang sedang tampak.
dipelgjari. . Dua deskriptor
g. Menggunakan bahasa| tampak.
indonesia yang benar. . Tiga
h. Menggunakan referens deskriptor
lain atau gerakan tubuh tampak.
untuk menjelaskan | 8. Empat
sesuatu. deskriptor
tampak.
4, Menyampaikan | e. Memberikan pendapat | 6. Satu
dan idenya dengan .
pendapatfid | jelas deskriptor
f. Sesua dengan materi tampak.
€ yang sedang dipelgjari. Dua deskriptor
g. Menggunakan bahasa | *°
indonesia yang benar. tampak.
h. Menggunakan sumber .

. Tiga

yang mendukung dan

dasan yang logis deskriptor
dalam menyampaikan

pendapat. tampak.

. Empat
deskriptor
tampak.

10. Memberikan e. Jawaban singkat . Satu
f. Ada hubungan dengan .
jawaban materi pelgaran yang deskriptor
telah dipelgjari tampak.
g. Ada hubungan dengan .
kehidupan nyata . Dua deskriptor
h. Menggunakan bahasa| tampak.
indonesia yang benar Tiga
deskriptor
tampak.

. Empat




deskriptor
tampak.

Membuat

kesimpulan

e. Menyimpulkan sesual
dengan materi yang
baru saja dipel gjari

f. Membuat kesimpulan
dengan singkat dan
jelas

g.Mencatat kesimpulan
dengan rapi

h. Mencakup semua
materi  yang  baru
dipelgari

. Satu

deskriptor
tampak.

. Dua deskriptor

tampak.

. Tiga

deskriptor
tampak.

. Empat

deskriptor
tampak.




Lampiran 17

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASGURU

Namasekolah  : SMP Negeri 1 Batang Kuis

Kelas/semester : IX/Genap

Matapelgaran : Matematika

Pokok bahasan : Bilangan berpangkat

Tangga : 03 februari 208

Petunjuk : Berikan tanda (V) pada kolom 1,2,3 dan 4 menurut pendapat

dan hasil pengamatan anda.

| INDIKATOR

PENILAIAN

Memotivasi/mengkomunikasikan tujuan

pembelgjaran

a. Menarik perhatian siswa

b. Menjelaskan tujuan pembelgaran

c. Memberikan salam

d. Mempersiapkan materi pelgaran dengan
rapi dan sistematis.




4
4

Merancang situasi masalah

Memberikan contoh dalam kehidupan
sehari-hari yang sesual dengan materi.

. Menyusun perangkat pembelgaran dengan

baik

. Menarik perhatian siswa  dengan

memberikan contoh yang nyata bagi siswa

. Menarik perhatian siswa pada awal

pembelgjaran

Orientasi siswa pada masalah

Memberikan LK S pada siswa

. Kesesuaian sooal dengan materi

. Kesesuaian soal dengan tingkat kemampuan

siswa

. Kesesuaian penempatan

Mengorganisasikan siswa untuk belgjar

Siswa aktif mengerjakan soa

. Siswaberdiskusi dengan temannya

. Guru tidak meninggalkan kelas




. Memberikan pengarahan kepada siswa yang
belum mengerti

Membantu penyelidikan mandiri

Membantu siswa dalam mengumpulkan
informasi

. Guru mendorong pertukaran ide secara
bebas

. Membantu siswa untuk menemukan
pemecahan masalah

. Membimbing siswa untuk berpartisipas
dalam belgjar

Presentasi

Suara guru dapat didengar oleh seluruh
siswa

. Tulisan dapat dibaca siswa dengan jelas

. Memberikan kesempatan bertanya kepada
siswa

. Penygjian materi dilakukan sistematis

Mengarahkan siswa untuk menarik

kesimpulan suatu prosedur/konsep

Mengarahkan siswa untuk  menarik
kesimpulan

. Siswa memberi pendapaatnya




. Menghargai pendapat siswa

. Memuji dengan kata-kata

Menganalis dan mengevakuasi

Guru memeriksa jawaban siswa

. Guru membandingkan jawaban antar
kelompok

. Memberikan penguatan kepada kelompok
yang unggul dalam menyelesaikan soal

. Memberikan jawaban yang benar kepada
siswa

Pengolahan waktu

Ketepatan memulai pelgjaran

. Ketepatan menyajikan materi

. Ketepatan mengadakan evaluasi

. Ketepatan mengakhiri pelgjaran

Suasana kelas




Upaya menertipkan siswa

. Upaya melibatkan siswa

. Siswa belgjar mandiri/kelompok

. Siswa aktif dalam kelompok

Antusias siswa

Siswa aktif bekerja

. Siswa aktif bertanya

. Siswa dapat menjawab pertanyaan

. Siswa dapat memberikan saran/ide

Antusias guru

Guru memotivasi siswa

. Guru sebagal vasilitator

. Guru mengarahkan/membimbing siswa




d. Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengutarakan pendapatnya.

Komentar dan saran-saran

Observer
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASGURU
Namasekolah  : SMP Negeri 1 Batang Kuis
Kelas/semester : IX/Genap
Matapelgaran : Matematika
Pokok bahasan : Bilangan berpangkat
Tangga : 10 februari 208

Petunjuk : Berikan tanda (V) pada kolom 1,2,3 dan 4 menurut pendapat

dan hasil pengamatan anda.

NO INDIKATOR PENILAIAN

1 M emotivasi/mengkomunikasikan

tujuan pembelgjaran

a. Menarik perhatian siswa

b. Menjelaskan tujuan pembelgjaran

c. Memberikan salam

d. Mempersiapkan  materi pelgaran
dengan rapi dan sistematis.




Merancang situasi masalah

Memberikan contoh dalam kehidupan
sehari-hari yang sesuai dengan materi.

. Menyusun perangkat pembelgaran
dengan baik

. Menarik  perhatian siswa dengan
memberikan contoh yang nyata bagi
siswa

. Menarik perhatian siswa pada awal
pembelgjaran

Orientasi siswa pada masalah

Memberikan LK S pada siswa

. Kesesuaian sooal dengan materi

. Kesesuaian soal dengan  tingkat
kemampuan siswa

. Kesesuaian penempatan

Mengorganisaskan siswa  untuk

belgjar

Siswa aktif mengerjakan soal

. Siswaberdiskusi dengan temannya

. Guru tidak meninggalkan kelas

. Memberikan pengarahan kepada siswa
yang belum mengerti




Membantu penyelidikan mandiri

Membantu siswa dalam mengumpulkan
informasi

. Guru mendorong pertukaran ide secara
bebas

. Membantu siswa untuk menemukan
pemecahan masalah

. Membimbing siswa untuk
berpartisipasi dalam belgjar

Presentasi

Suara guru dapat didengar oleh seluruh
siswa

. Tulisan dapat dibaca siswadengan jelas

. Memberikan kesempatan  bertanya
kepada siswva

. Penygjian materi dilakukan sistematis

Mengarahkan siswa untuk menarik
kesimpulan suatu

prosedur/konsep

Mengarahkan siswa untuk menarik
kessmpulan

. Siswa memberi pendapaatnya

. Menghargai pendapat siswa

. Memuji dengan kata-kata




Menganalis dan mengevakuas

Guru memeriksa jawaban siswa

. Guru membandingkan jawaban antar

kelompok

. Memberikan penguatan kepada

kelompok yang unggul daam
menyel esaikan soal

. Memberikan jawaban yang benar

kepada siswva

Pengolahan waktu

Ketepatan memulai pelgjaran

. Ketepatan menyajikan materi

. Ketepatan mengadakan evaluasi

. Ketepatan mengakhiri pelgaran

10.

Suasana kelas

Upaya menertipkan siswa

. Upayamelibatkan siswa

. Siswa belgar mandiri/kelompok

. Siswa aktif dalam kelompok




11. Antusias siswa

a. Siswaaktif bekerja

b. Siswaaktif bertanya

c. Siswadapat menjawab pertanyaan

d. Siswadapat memberikan saran/ide

12. Antusias guru

a. Guru memotivas siswa

b. Guru sebagai vasilitator

c. Guru mengarahkan/membimbing siswa

d. Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengutarakan
pendapatnya.

Komentar dan saran-saran
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
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BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL
PRODI PENDIDIKAN MATEMATIKA

Pada hari ini Selasa Tanggal 09 Januari 2018 diselenggarakan seminar prodi Pendidikan
Matematika menerangkan bahwa :

MNama ¢ Siti Mur Khadijach

NPM . 1402030203

Program Studi . Pendidikan Matematika

Judul Sknpsi . Penerapan Metode Edutainment untuk Meningkatkan Respon Siswa

dalam Pembelajaran Matematika Kelas X SMP Negen 29 Meadan
T.P 20172018

Revisi / Perbaikan :
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SURAT PERNYATAAN
0 G

Saya yang bertandatangan dibawah ini :

Nama Lengkap : Siti Nur Khadijach

MPM o 1402030203

Program Studi . Pendidikan Matematika

Judul Proposal : Penerapan Metode Edutainment untuk Meningkatkan Respon Siswa

dalam Pembelajaran Matematika Kelas IX SMP Negeri | Batang
Kuis Tahun Ajaran 2017/2018

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1. Penelitian yang saya lakukan dengan judul di atas belum pernah diteliti di
Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara

2. Penelitian ini akan saya lakukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak
manapun dengan kata lain penelitian ini tidak saya tempahkan (dibuat) oleh
orang lain dan juga tidak tergolong Plagiat.

3. Apabila point 1 dan 2 di atas saya langgar maka saya bersedia untuk dilakukan
pembatalan terhadap penelitian tersebut dan saya bersedia mengulang kembali
mengajukan judul penelitian yang baru dengan catatan mengulang seminar
kembali.

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihak
manapun juga, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, Januari 2018
Hormat saya
Yang membuat pernyataan,

Siti Nur Khadijach



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri Mo, 3 Medan 20238 Telp. 0616619056 Fu, 22, 23, 30
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SURAT KETERANGAN

Ketua Program Studi Pendidikan Matematka, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, menerangkan bahwa ini:

Mama Lengkap : Siti Nur Khadijach

NPM : 1402030203

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Proposal . Penerapan Metode Edutainment untuk Meningkatkan Respon Siswa

dalam Pembelajaran Matematika Kelas [X SMP Negeri 1 Batang
Kuis Tahun Ajaran 2017/2018

Benar lelah melakukan seminar proposal skripsi pada Selasa tangpal 09 Bulan Januan
Tahun 2018.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat tzmn riset dan Dekan
Fakultas. Atas kesediaan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Medan,  Januarn 2018

Ketua, -




PEMERINTAH KABUPATEN DELI SERDANG
DINAS PENDIDIKAN

SMP NEGERI 1 BATANG KUIS
KECAMATAN BATANG KUIS

ALAMAT: JALAN DESA BARU TELP. 061-7381959 KODE POS 20372 BATANG KUIS

SURAT KETERANGAN

Nomor: 422/ 011/58MP.O182018

Kepala SMP Negeri | Batang Kuis dengan ini menerangkan

Nama SITI NUR KHADUACH
Nim/NPM 1402030203

Jurusan PENDIDIEAN MATEMATIKA
Program Studi

Judul

- Penerapan Metode Edutainment untuk Meningkatkan Respon
Siswa dalam Pembelajaran Matematika Kelas IX SMP Negeri 1
Batang Kuis T.P 2017/2018

Bahwasanya benar telah melaksanakan Penelitian di SMP Negeni | Batang Kuis
Mulai Tanggal 24 Januari 2018 sarmpai 20 Pebruari 2018
Demikian kami perbuat untuk dapat dipergunakan dengan seperlunya.




SURAT KETERANGAN KERJASAMA

Menindak lanjuti proposal pelaksanaan kegiatan penelitian dikelas IX-D
SMPN | Batang Kuis tertanggal pada 03 Februari 2018, dengan surat ini saya yang
bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Nursariah S.Pd
NIP : 19960710 200701 2015
Jabatan : Guru Mata Pelajaran Matematika

menerangkan bahwa akan menyetujui kerjasama pada penelitian tindakan didalam
kelas kepada :

Nama : Siti Nur Khadijach

NPM : 1402030203

Universitas  : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Jurusan : Pendidikan Matematika

Semester : VII (Tujuh)

untuk melaksanakan penelitian terkait tugas proposal vang sedang dikerjakan yang
bersangkutan. Dalam pelaksanaan penelitian tersebut, diharapkan kerja sama yang
baik dari pengamat (mahasiswa) pada kelas vang akan diteliti untuk meningkatkan
respon belajar siswa dalam pembelajaran matematika.

Demikian surat keterangan kerja sama ini saya buat dengan sebenarnya, saya
ucapkan Terima Kasih.

Batang Kuis, 03 Feberuari 2018

v 4
\mﬁg;iph S.Pd
NIP. 19960710 200701 2015




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

J1. Kongsten Mukhtar Basri Mo, 3 Medan 20238 Telp, 061-6622400 Ex, 22, 23, 30
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BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI
Nama Lengkap St Nur Khadijach
NPM : 1402030203
Program Studi . Pendidikan Matematika
Judul Proposal . Penerapan Metode Edutainment untuk Meningkatkan Respon Siswa

dalam Pembelajaran Matematika Kelas 1X SMP Negeri | Batang Kuis
T.A2017/2018

Tanggal Materi Bimbingan Paraf Keterangan
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Medan, 20018
Ketua Program Studi Dosen Pembimbing

Pendidikan Matematika

Tua Halo S.Pd, M.Pd
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jdalsn Kagten Muchisr Basrl No, 3 Madan 20238 Telp, (061) BE22400 Fax, (061) 8225474 - BEI1003
‘Website : hitpzifkip.umsu.scld  E-mail : fupfumewscid

: Mohon lzin Hiset

389 /IL3UMSU-02F2018 Medan _7 Jumadil Awal 1439 H
24 Januan WMEM

Vih, Bapak/ Ihu Kepala
SMP Negeri 1 Batung Kuois
di-

Fempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alnikum Wr. Wh

Wa ba'du, semogn kitn semus schat wal'afiat dafam melaksanakan kegistan,
aktifitas sehari-hari, sehubungan dengan KBK Fakults Kegyruan dan llmo
Pendidikan Universitas Muhnmmadiyah Sumatern Utarn, dan umtuk melatib
certa menambah wawasan mahasiswa dalam penyusunan Skripsi, maka dengan
ini kami mohon bantuan Bapak/Thu untuk memberikan informasi ‘data kepaca
ighasiswa tersebut dibawah ind

MNama + Siti Nur Khadijach

NPM 1 1402030203

Pragram Studi ¢ Pendidikan Matematika

Judul Penelitian : Penernpan Metode Educution untulk

Meningkatkan  Respon Siswa  dulam
Pembelajaran Matematika  Kelas IX SMP
MNegerd | Batang Kuis T.F 20172018,

Demikinn hal ini kami sampeikan, atas-perhatian dan kesediaan serta Kerjusana
yang baik dori Bopok/Ibu komi ucapkan terime koah  Akbirwya selamot
sejahterninh kita semuanya, Amin.

=% Pertinggal =*



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238
Website, ity fwww. (kip wme e ul Bl (Kipiums, s sl

Form K-2
Kepada : Yth Bapak Ketua/Sekretaris
Program Studi Pendidikan Matematika
FEIP UMSTT

Assalamu alarkum Wr, Wh
Dengan hormat, vang bertanda tangan dibawah ini:

Mama Mahasiswa - Siti Mur Khadijach
WNEM . 1402030203
Prog. Studi . Pendidikan Matematika

Mengajukan permohonan persetujuan provek proposal/risalah/makalah/skrips: sebagai tercantum
di bawah i dengan judul sebagai berikut:

Penerapan Metode Edutainment untuk Meningkatkan Respon Siswa dalam PemBelajaran
Matematika Kelas [X SMP Negeri 29 Medan

Sekaligus sayva mengusulkan’ menunjuk Bapak/ Ibu:

I. Tua Halemoan Harahap, M. Pd

Sebagai Dosen Pembimbing FmMimlMMlaMSkﬂmi sava

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya, Akhirnya atas
perhatian dan kesedican Bapak' Tbu saya ucapkan terima kasih,

Medan, 13 November 2017
Hormat Pemohon,

-

_l, 'F,? "

Siti Nur hbadijach
Keterangan
Dibuat rangkap 3 - Untuk Dekan / Fakultas
- Untuk Ketua / Sekretaris Prog Studi
- Untuk Mahasiswa vang Bersangkutan



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Website: hitp-rwww ki umey s id E-mabl Ooepiiume sl
Form: K-1

Kepada Yth: Bapak Ketva & Sekretaris
Program Studi Pendidikan Matematika
FEIP UMSU
Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI
Dengan hormat yang bertanda tangan di bawah ini:

MNama Mahasiswa  : Siti Nur Khadijach

NPM S 1402030203

Prog, Studi : Pendidikan Matematika

Kredit Kumulatif : 128 SKS [PK=3,36

Persetujuan | o

Ket./Sekret. Judul yang Diajukan

Prog. Studi .
w - Penerapan Metode Edutainment untuk Meningkatkan Respy

- Siswa dalam Pembelajaran Matematika Kelas [X SMP Negek
| 29 Medan_

d | Efektivitas Peer Tutor Model terhadap Hasil Belwar| [/
Matematika Subjek Garis Lurus Persamaan Kelas VII SMP
Megeri 29 Medan

Penerapan Self Regulation Strategies uniuk -Eningk;uh.an
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa'siswi
SMP Negen 29 Medan

Demikianlah  permohonan 1m sava sampaikan untuk dapat pemerksaan dan
persetujuan serta pengesahan, atas kesediaan Bapak sava ucapkan tenma kasih.

Medan, 01 November 2017
Hormat Pemohon,

e !'\;%wf =

Siti Nur Khadijach
Keterangan:
Dibuat rangkap 2 - - Untuk Dekan/Fakultas
- Untuk Ketua/Sekretaris Program Studi
= Untuk Mahasiswa yang bersanghkutan



FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU FENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

Jln. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomaor
Lamp
Hal

= — —
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+ Pengesahan Provek Proposal
Dan Dosen Pembimbing

Bismilluhirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr, Wh

Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara menetapkan Perpanjangan proposal/risalah/makalah/skripsi dan
dosen pembimbing bagi mahasiswa yang tersebut di bawah ini .

MNama : Siti Nur Khadijach

NPM : 1402030203

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Penelitian : Penerapan  Metode  Edutainment  untuk

Meningkatkan ~ Respon  Siswa  dalam
Pembelajaran Matematika Kelas IX SMP
Negeri 29 Medan T.P. 2017/2018

Pembimbing : Tua Halomoan Harahap M.Pd.

Dengan demikian mahasiswa tersebut di  ates diizinkan  menulis
proposal/risalah/makalah/skripsi dengan ketentuan sebagai berikut :
I. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan aleh Dekan
2. Provek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidek
selesai pada waktu yang telah ditentukan,
3. Masa daluwarsa tanggal : 14 Nopember 2018

Medan, 25 Shafar 1439 H
14 Nopember 2017 M

'
Dr.E o Nasation SPd. MPd.
NIDMN.0115037302

Dibuat rangkap 5 (lima) :

1.Fakulias (Dekan)

2 Ketua Program Studi
3.Pembimbing Materi dan Teknis
4 Pemhimbing Riset
5.Mahasiswa vang bersangkuian :

WAJIBMENGIKUTISEMINAR



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Wihmits Tt S i I

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20233
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Nama Lengkap
P

Program Studi
Judel Proposal

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

» Siti Nur Khadijach

102030205

¢ Pendidikan Matematika

: Penerapan Metode Edutainment untuk Meningkatkan Respon Sisws
dalam Pembelajaran Matematika Kelas [X SMP MNegen 29 Medan
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Medan, Movember 2017
Chketahyr Dosen Pembimbing
Ketua Prodi Pe Aatematika /!

\v/78

iua Halon

0 Harahap, M.Pd



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kapten Muchtar Basri, BA No.3 Medan Telp. (061) 661905 Ext, 22, 23, 30
Webaite: http:www flap.umsw.ac. id E-mal: fopiumsa g id

Kepada: Yth. Bapak Ketua/Skretaris
Program Studi Pendidikan Matematika
FEIP UMSL

Perihal : Permohonan Perubahan Judul Skripsi

Bismillalurabmanirrahim
Azsalamu’alaikum Wr. Wb

Dengan hormat, vang berfanda tangan di bawah ini:

Nama Lengkap : Siti Nur Khadijach
NPM : 1402030203
Program Studi : Pendidikan Matematika

Penerapan Metode Edwiginment untuk Meningkatkan Respon Siswa dalam Pembelajaran
Matematika Kelas [X SMP Negen 29 Medan Tahun Ajaran 20172018

Menjadi:

Penerapan Metode Fduiainment untuk Meningkatkan Respon Siswa dalam Ilcmbeiajaran
Matematika Kelas IX SMP Negeri | Batang Kuis Tahun Ajaran 20172018

Demikianlah permohonan int saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnva.
Akhirnya atas perhatian dan kesediaan Bapak sava ucapkan terima kasih.

Medan, Janupari 2018
Hormat Pemohon
e
_ ;[,'Ir-'r'_-' o .
Siti Nur khadijach
Diketating Oleh :

Ketua Program Sfudi Dosen Pembimbing

%,

Harahap, S.Pd, M.Pd










